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ABSTRACT

The continuous defeat of social, political, economical, and cultural aspects
faced by the Muslim society today and the issue of global warming have
resuscitated everyone. There was an inharmonious relation between human and
nature. While every social problem should be properly solved. Problems such as
violence, inter-ethnic group conflicts, and natural disasters have not been
explained properly. Some tried to explore prophetic tradition and local wisdom.
Ahmad Tohari, who is well known as productive cultural observer and same of
whose works are translated into various languages offer problem solving in a form
of fiction.

This research will deal with the following questions. First, what is the
concept of prophetic philosophy and culture in education? Second, how could it be
contextualized in education? Third, how is it elaborated in Tohari’s literary
fictional works in the contxt of education? Fourth, what would be the education in
the future, if the prophetic education would be applied?

This was a philosophical research in education applying both hermeneutic
and genetic- structuralism approaches in inter-textual analysis found in Tohari’s
work. It comes to the following conclution. First, prophetic philosophy is a type
of reflective-speculative mode of thinking to empirical evidence finding
normative truth and factual applicative one. Both contain efforts to activate the
community so that it can form khaira ummah or ideal community. Furthermore,
prophetic culture represents an element of organizing prophetic aspect in inter-
individual level and it can blend them into a group preserving human existence in
line with the social tradition of prophetic culture contain transcendental aspects,
amar makruf or humanization and nahi munkar or liberation. Second, the
contextualization of philosophy and prophetic culture in education aim at having a
social-collective characteristic; its learning materials reflect transcendental values
integrated with various fields of study and it is responsive to local culture; the
methods and strategies of learning improve discipline and fun; everyone serves
both as learner and teacher; the evaluation can be considered on the basic of its
quality of prophetic tradition; the education institution provides an integration of
science, technology, social-humanities and arts. Third, the concept of philosophy
and prophetic culture found in Ahmad Tohari’s work has its particular
characteristic on the integration of pesantren and Javanese tradition in the form of
strong humanization and liberation values, so that it could reach a transcendental
and progress direction. Fourth, the implication of prophetic education is that the
education can be managed in prophetic tradition serving its proactive point for the
development of science, technology, and arts or /PTEKS, having an applicative
and appreciative aspect to local wisdom, and emphasizing a creative characteristic
in building learners with a good social spirit.

The prophetic education is developed on the basic of Tauhid spirit
emphasizing educative-integrative tradition covered science, technology, and arts
or IPTEKS, local wisdom, reading habit, discussion, contemplation, and research
utilizing available libraries.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN!

Merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R1, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

tidak - tak
dilambangkan | dilambangkan
2 «~ Ba b be
3 < Ta t te
4 & sa’ $ es dengan titik
di atas
5 z Jim J Je
6 z Ha' h ha dengan titik
di bawah
7 e Kha' kh ka dan ha
8 2 Dal d de
9 5 Zal z zet dengan titik
di atas
10 J Ra' r er
11 J Zai z zet
12 1) Sin s es
13 A Syin sy dengan es ye

! Dikutip dari Leonard Lewinsohn, (ed), The Heritage of Sufism; Ctasical Persian Sufism
Jfrom its Origin to Rumi (1700-1300), (England; Oneworld Publication, 1999), diterjemahkan oleh
Gafna Raizha Wahyudi, Warisan Sufi. Sufisme Warisan Klasik, dari Permulaan Hingga Rumi
(700-1300), (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002).
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NO Nama Huruf Latin Keterangan Huruf Arab

14 e Shad s es dengan titik
di bawah

15 e Dhad d de dengan titik
di bawah

16 4L T3 t te dengan titik
di bawah

17 4 z2q z . zet dengan titik
di bawah

18 £ Ayn ¢ koma di atas

19 E Gayn g ge

20 i Fa' f ef

21 g oaf q qi

22 =) Kaf k ka

23 J Lam y/ el

24 P Mim m em

25 J Niin n en

26 J Wan w we

27 ° Ha' h ha

28 ¢ Hamzah ’ Apostrof

29 o Ya' y ye

1. Vocal

a. Vokal Tunggal
Vocal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
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Fathah

Kasrah i i
4 Dammah u u
Contoh:
Ak : Kataba ok Swila

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transeliterasinya gabungan huruf yaitu:

-— Fathah dan ya ai adani
— Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S kaifa Js—= : haula
2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf]
transeliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

— Fathah dan alif atau ya a A dan garis di atas
- Kasrah dan ya i 1 dan garis di atas
— Dammah dan wau u U dan garis di atas
Contoh :
J5S :qala Jdad :gila
3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.
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C.

Kalau pada suatu kata yang ahir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh :

JikYiixy,  :raudah al-atfal

4. Syaddah (tasydid)

Dalam transliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

i) : rabbana za) : al-hajju

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa arab dilambangkan dengan huruf, yaitu al (JY).
Dalam tranliterasinya, kata sandang di bagi dua.

6.

a.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /V/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang sama dengan hurf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung.
Contoh :

J55 0 :ar-rajulu a1i i :al-galamu

Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Contoh :

a.

b.

C.

Hamzah di awal
&l umirtu J—St : akala

Hamzah di tengah
oAb« ta’khuzuna osl 8 ta’kuluna

Hamzah di ahir

»

s :syal’ {)iea  :humaira’
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7. Penulisan Kata
Kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam translitarasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata bisa pula dirangkaikan.

Contoh :
SN A @ ey : Wa innallaha lahuwa khairur razigin

il 4 Ul o el a1 LI A Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
8. Huruf Kapital
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh :
U, 91355 Ey  : Wa ma Muhammadun illa rasul
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KATA PENGANTAR

Al-hamdu lillah, disertasi yang terkait dengan prophetic education ini dan
telah lama direncanakan telah selesai. Penelitian ini selain untuk memenuhi tugas
akhir studi S-3 juga merupakan bagian dari cita-cita penulis yang ingin menjadi
pecinta ilmu dan terjun dalam dunia tulis menulis. Meskipun amat panjang
perjalanan studi penulis di program doktor ini dan sempat anteng-tumakninah
beberapa tahun dari pembuatan dan penyelesaian disertasi sebagai tugas akhir
penulis di program ini. Konsentrasi penulis terpecah oleh berbagai kegiatan
akademik di tempat kerja, organisasi, dan kegiatan sosial. Al-hamdu lillah,
meskipun sempat terlambat dari waktu ideal studi di S-3 penulis selalu bersyukur
masih diberi kesempatan, kesehatan, dan kemampuan untuk menyesaikannya.

Penyelesaian disertasi ini terlaksana karena dukungan berbagai pihak
antara lain perhatian dari pihak Pascasarjana terutama Direktur, Asisten Direktur,
promotor, dan mas Rudi yang sering mengingatkan penulis. Ucapan terimakasih
sekaligus do’a kepada promotor penulis, Prof. Dr. H. Machasin, M.A,, dan Dr.
Ainurrofig, M.A. yang telah memberikan bimbingan dan motivasi, terutama saat
penulis kurang sehat di bulan-bulan terakhir penyelesaian disertasi ini. Motivasi
penulis semakin meningkat juga karena dorongan yang luar biasa dari beberapa
kawan penulis dari STAIN, ISNU, dan FKUB Banyumas. Pertanyaan “kapan
ujian terbukanya?” dari Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah setiap kali berjumpa
membuat semangat penulis yang sedikit menurun menjadi naik kembali. Pak
Amin telah banyak memberikan pelajaran berharga pada penulis untuk selalu
belajar dan berprestasi. Prof. Dr. Iskandar Zulkarnain pun memompa semangat
penulis dan menyarankan agar penulis pandai “mencuri waktu” alias
menyempatkan diri di antara kesibukan tugas akademik dan Pembantu Ketua I di
STAIN Purwokerto. Pernah terlintas dalam pikiran penulis untuk mengundurkan
diri dari jabatan di STAIN tersebut, tetapi banyak pihak yang menyarankan agar
problem ini diatasi dengan “menejemen waktu” dan bersikap tegas bahwa penulis

hanya melakukan tugas dan pekerjaan yang menjadi “prioritas utama” yaitu



disertasi saja. Kepada mereka yang telah memotivasi dan mendukung

terselesaikan disertasi ini penulis menyampaikan terimakasih.

Ucapan terimakasih, sekali lagi, terutama penulis sampaikan kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Machasin, M.A. dan Dr. Ainurrofig, M.A., yang telah
meluangkan banyak waktu untuk memberikan arahan, kritik, koreksi, dan
motivasi kepada penulis. Sekaligus kepada para penguji, Prof. Dr. H. Noeng
Muhadjir, Prof. Dr. Siti Chamamah Soeratno, dan Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag.
Terimakasih atas koreksi dan saran-sarannya.

2. Direktur, Asisten Direktur, dan seluruh staf Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga yang telah memberikan motivasi, perhatian, dan pelayanan dengan
baik dan memuaskan sehingga penulisan disertasi ini dapat terselesaikan.

3. Ketua dan Pembantu Ketua STAIN Purwokerto yang selalu mengingatkan dan
memotivasi penulis agar segera menuntaskan studi S-3. Atas bantuan dan
pengertiannya kepada penulis, sekali lagi penulis menyampaikan terimakasih.
Jazakum Allah khairan kasiran. Demikian juga kepada Pimpinan Pusat dan
Jurusan, Kabag Administrasi dan Kasubbag, juga Kepala Perpustakaan
STAIN Purwokerto dan mas Heru yang telah membantu mencarikan beberapa
referensi, kepada semuanya kami telah berhutang budi.

4. Kedua orang tua (almarhum), penulis teringat ayah yang telah memberikan
wasiyat (tahun 1983 lalu) agar penulis belajar “sundul langit”, bapak-ibu
mertua yang selalu mendoakan penulis, kakak-kakak yang selalu berharap
agar adiknya ini berprestasi dan berguna, juga adik-adik dan keponakan.

5. Bapak Ahmad Tohari (Kang Tohari) yang telah membantu memberikan
bahan-bahan dan data penelitian serta menjadi “kawan diskusi” yang enak dan
dinamis. Sikap dan wawasan, serta kehangatan dan prestasi keluarganya
banyak memberikan contoh kepada penulis.

6. Istri penulis tercinta, Tri Yuniati, S.Ag. yang tekun dan sabar mendampingi
dan selalu memotivasi penulis agar terus berprestasi. Anak-anak kami,
Anjaha Naufal Muhammad (Inov), Najiha Yustika Ghina Puspita (Nana), dan

Abdurrahman el-Fagih Muhammad (Arel Fagqi), ayah minta maaf karena
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berhadapan dengan kemajuan teknologi khususnya teknologi
komunikasi dan informasi yang dikuasai Barat dan terjadinya kekalahan
beruntun secara sosial, politik, ekonomi, dan budaya, komunitas Muslim
merasa “kelimpungan” dengan reaksi yang beragam. Diakui bahwa
keterbelakangan ini di antaranya disebabkan karena kelemahan pendidikan
maka ada kelompok Muslim yang mengajukan solusi alternatif untuk
mengatasi ketertinggalannya dengan mengadopsi pendidikan model Barat
untuk mengembangkan pendidikan Muslim. Yang terjadi adalah model
pendidikan modern (Barat) plus pendidikan agama Islam untuk peserta didik
Muslim dan bukan pendidikan yang dikonstruk berdasarkan nilai-nilai Islam
yang dikembangkan dalam teori dan keilmuan Islam. Pendidikan seperti ini
terkesan reaksioner terhadap ketertinggalan dan kurang dilandasi oleh
bangunan epistemologis yang kuat. Kebarat-baratan yang ditunjukkan tersebut
memperkuat inferiority complex yang diderita oleh umat Islam.

Dalam komunitas yang lain, umat Islam seakan tidak peduli terhadap
ketertinggalan yang ada dan tetap bangga terhadap khazanah keilmuan dan
budaya hidupnya. Sikap menutup diri dan enggan bergerak dinamis ini

menunjukkan adanya indikasi pengkultusan terhadap tradisi (furas) dan

pemikiran keagamaannya (fagdis al-afkar ad-diny) sehingga tidak boleh



“digeser” apalagi dipertanyakan, direkonstruksi, dan didekonstruksi.! Islam
diyakini unggul (ya‘lu wa Ia yu‘la ‘alaih), tidak akan terkalahkan. Islam tidak
akan lapuk dimakan jaman dan usang (salih likulli zaman wa makan). Sikap
menutup diri seperti ini fnengalami perubahan setelah pesantren’ dan
madrasah melakukan perbaikan kurikulum dan sistem pembelajarannya pada
tahun 1970-an. Upaya membuka diri ini terlihat baru setengah hati dan sikap
seperti ini kurang memberikan daya gerak yang memuaskan.

Gerakan lain adalah dengan apa yang dikenal dengan proyek
“Islamisasi Ilmu Pengetahuan” yang mulai menggema saat Konferensi

Internasional di Makkah tentang pendidikan Muslim. Konferensi yang

'Ada reaksi yang luar biasa atau berlebihan di kalangan Muslirn terhadap setiap gerakan
pemikiran yang mengarah ke perubahan seperti yang terjadi pada diri Nasher Hamid Abu Zaid
yang harus keluar dari negerinya, Mesir, karena berpendapat boleh bahkan dianjurkan melakukan
studi terhadap bahasa al-Qur’an yang diyakini sakral, sebagaimana bahasa lain yang berdimensi
budaya. Untuk konteks Indonesia, kelompok muda yang tergabung dalam P3M Jakarta dan LKiS
(Lembaga Kajian Islam dan Sosial) Yogyakarta, dan JIL (Jaringan Islam Liberal) Jakarta,
ketiganya “menuai” kritik pedas dan fakfir (tuduhan kafir). Kritik pemikiran liberal dan reaksi
sosialnya ditemukan, di antaranya saat buku Agama dan Keadilan: Risalah Zakat (Pajak) dalam
Islam karya Masdar F. Mas’udi diterbitkan (Jakarta: P3IM, 1993). Penulis buku ini menggulirkan
pemikiran tentang penggabungan zakat dan pajak karena memiliki dimensi yang sama dalam
rangka peningkatan kesejahteraan umat, meskipun memiliki dasar kewajiban yang berbeda di
Indonesia. Dalam praktiknya keduanya dapat dilakukan bersamaan dan saling melengkapi.
Pembayar zakat mendapatkan “diskon” untuk melaksanakan beban kewajibannya saat membayar
pajak. Contoh lain adalah penerbitan buku Dekonstruksi Syari'ah karya Abdullah Ahmeed An-
Na’im yang diterjemah dan diterbitkan oleh LKiS (Yogyakarta: LKiS, 1990). Buku ini dianggap
telah memunculkan gerakan pembongkaran ajaran agama yang sudah baku. Tokoh intektual
Muslim ada yang pro dan kontra, yang pro di antaranya ditemukan dalam buku Islamku Islam
Anda Islam Kita karya Abdurrahman Wahid (Jakarta: The Wahid Institut, 2006). Di dalam buku
ini (hlm. 142-146) penulisnya mengemukakan pembelaannya terhadap Ulil Abshar Abdala yang
dituduh telah keluar dari tradisi keislaman. Yang kontra terhadap pemikiran kreatif ini di antaranya
dengan diterbitkannya buku Ada Pemurtadan di IAIN yang ditulis oleh Hartono Ahmad Jaiz.

Zpesantren yang menjadi pioner perubahan dan merespon kemoderenan adalah pesantren
Gontor Ponorogo yang kemudian dikenal dengan pondok modern. Pesantren modern ini
memberikan bekal penguasaan bahasa asing, Arab dan Inggris bagi para santri. Bahasa Inggris
yang oleh sebagian kyai diharamkan oleh Kyai Zarkasyi beserta pengasuh pesantren Gontor yang
lain diwajibkan. Langkah ini menuai kritik meskipun lambat laun diikuti oleh pesantren dan
pendidikan Islam yang lain. Selanjutnya baca Hery Noer Ali, “K.H. Imam Zarkasyi: Tafsir
Modern Pendidikan Islam” dalam Jajat Burhanudin dan Ahmad Baedowi, Transformasi Otoritas
Keagamaan: Pengalaman Islam Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama bekerjasama dengan
PPIM-UIN Jakarta dan Basic Education Project Depag, 2003), him. 153-156.



diprakarsai oleh oleh King Abdul Aziz ini mengundang para pakar Muslim
dari 40 negara dengan mempresentasikan 150 makalah yang tujuannya adalah
melakukan pembenahan dan penyempurnaan sistem Pendidikan Islam.
Wacana “Islamisasi Ilmu Pengetahuan” ini dilontarkan oleh Syeed
Mohammad Naquib al-Attas dalam makalah Preliminary Thought on the
Nature of Knowledge and the Definition and the Aims of Education, * dan
Ismail R. al-Faruqi dengan makalah Islamizing Sosial Science® yang
mengetengahkan problem kelemahan dalam pendidikan Islam.” Program
selanjutnya adalah melakukan integrasi ilmu dan lembaga pendidikan Islam
dalam sebuah sistem yang holistik, agar tidak terpukau dengan peradaban dan
keilmuan Barat. Ia melontarkan kritik terhadap Barat yang kapitalistik-
materialistik minus moral dan spiritual. Gerakan intelektual ini mendapatkan

respon, di antaranya Ziauddin Sardar yang mendukung perubahan pendidikan

*Makalah ini kemudian dimasukkan dalam buku Syeed Mohammad Naquib al-Attas,
Islam dan Sekularisme ( Bandung: Pustaka, 1981), him. 6.

*Tentang isi makalah tersebut, baca Syed Sajjad Husein dan Syed Ali Ashraf, Krisis
Pendidikan Islam ( Bandung: Risalah, 1986), him, 23-27.

*Respon terhadap gerakan Islamisasi Ilmu Pengetahuan ini di antaranya adalah karya
pemikiran yang berupa pemberian ayat dan hadis sebagai penguat atau dasar bahwa dalam Islam
juga sudah ada dasar kajian terhadap perkembangan sains yang terjadi. Gerakan ini terkesan
reaksioner dan menjadi “tukang stempel” bahwa dalam Islam sudah ada. Beberapa karya dalam
katagori ini di antaranya dalam bidang psikologi terbit buku-buku psikologi Islami seperti a/-
Qur’an: llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa karya Dadang Hawari (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1996), Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islami karya Hanna
Djumhana Bastaman (Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil, 2005). Sebagaimana kata Djamaludin
Ancok dalam pengantar buku yang disebut kedua (hlm. xi), upaya integrasi ini masih menuntut
penyempurnaan paradigma metodologi penelitian yang didominasi pendekatan yang bersifat
empirik dengan penambahan metode supra empirik (metode keyakinan, metode introspeksi, dan
lain-lain). Meski masih membutuhkan penyempurnaan gerakan ini dilakukan untuk menggugah
umat Islam untuk terus melakukan kajian keilmuan dalam perspektif Islam.



Islam yang dikotomis tersebut dengan membangun epistemologi dan
sistemnya.®

Gerakan ini mendapatkan koreksi dari Arkoun dan Fazlur Rahman
yang menganggap bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan ini sulit untuk
direalisasikan karena jika ilmu telah sampai pada titik the end maka akan
sesuai dengan kebenaran dan hukum alam yang berarti juga sesuai dengan
Islam. Apalagi di bidang teknologi dan natural sciences. Mungkin pada social
sciences dan humanities yang memuat nilai-nilai sekuler di dalamnya bisa
dilakukan koreksi dan pengembangannya dalam perspektif Islam. Penolakan
serupa juga dilakukan oleh Kuntowijoyo yang menawarkan konsep “Islam
sebagai Ilmu” setelah prihatin atas gagasan “Islamisasi pengetahuan”.’

Pengilmuan Islam ini merupakan gerakan proaktif, menggantikan gerakan

reaktif, yang menggabungkan proses dan hasil menuju paradigma Islam.

®Tentang berbagai pandangan Sardar dapat dibaca Ziauddin Sardar, Rekayasa Masadepan
Muslim (Bandung: Mizan, 1986). Gerakan integrasi ini lebih mendasar dengan epistemologi yang
lebih jelas bukan sekedar penjumlahan kekuatan Barat dan Islam tetapi berupaya untuk
menemukan “format baru” sebagai hasil integrasi. Upaya ini menghadapi kendala tentang
keterbatasan kemampuan dan sumber daya insani yang dituntut memiliki kemampuan ilmu dasar
dan metodologis keislaman sekaligus keilmuan (umum) yang hendak diintegrasikan. Pemikiran
M. Amin Abdullah tentang “Etika Tauhidik sebagai Dasar Kesatuan Epistemologi Keilmuan
Umum dan Agama (Dari Paradigma Positivistik-Sekuleristik ke Arah Teoantroposentrik-
integralistik)” dapat dibaca dalam Menyatukan Kembali limu-ilmu Agama dan Umum: Upaya
Mempersatukan Epistemologi Islam dan Umum ( Upaya Mempertemukan Epistemologi Islam dan
Umum) (Yogyakarta: Suka-Press, 2003), him. 13, Pemikiran ini merupakan bentuk dari gerakan
integrasi yang dikenal dengan teori “Jaring laba-laba Keilmuan Teoantroposentrik-integralistik™,
Gerakan keilmuan ini oleh Amin dikembangkan untuk perubahan STAIN/IAIN menjadi UIN
dengan design pengembangan akademik IAIN menuju UIN yang asalnya menggunakan
pendekatan dikotomis-atomistik dikembangkan ke pendekatan integratif-interkonektif. Pendekatan
interkonektif ditawarkan karena lebih modest (mampu mengukur kemampuan diri sendiri),
humility (rendah hati) dan human (manusiawi) sekaligus menyempurnakan pendekatan integratif
yang telah dikemukakan Amin sebelumnya. M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan
Tinggi: Pendekatan Integratif-interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. vii.

"Kuntowijoyo mengemukakan dengan lebih lengkap gagasan ini dalam buku Islam
sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007) sedang
yang terkait dengan sastra profetik dikemukakannya dalam Maklumat Sastra Profetik
(Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2006), terutama pada pembahasan pertama him. 1-34.



Di luar perdebatan tentang aspek keilmuan tersebut, arus modernisasi
dan globalisasi yang dimotori oleh Barat telah membuat manusia tercerabut
dari nilai budaya dan kearifan lokal (local wisdom). Manusia seakan terasing
dari lingkungan yang sekian lama telah melingkupinya. Perasaan terasing ini
menimbulkan hidup menjadi kurang bermakna dan frustrasi (dehumanisasi).®
Modernisasi selain berdampak positif ia telah meninggalkan masalah bagi
kehidupan umat manusia.

Menurut Richard Stivers dalam The Culture of Cynicism: American
Morality in Decline, sebagaimana dikutib oleh Ahmad Dardiri, mengatakan
bahwa moralitas orang-orang Amerika adalah “anti moralitas”. Predikat ini
merupakan gambaran moralitas masa depan seluruh masyarakat modern.
Berbagai perilakunya amoral, individual, dan mementingkan kekuatan (fisik)
jauh dari makna (spiritual).” Kondisi seperti ini adalah efek samping dari
modernitas dan model berfikir yang serba positivistik.

Pengaruh negatif modernisasi ini melanda peserta didik dan generasi

muda.'® Teknologi multi media terutama TV telah merenggangkan keakraban

8Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid: Esai-esai Agama, Budaya, dan Politik dalam
Bingkai Strukturalisme Transendental (Bandung: Mizan, 2001), him. 96-97.

® Ahmad Dardiri, “Motivasi dan Ekspresi religius Kaum Muda: Wacana Pengantar” dalam
Ali Formen Yudha, Gagap Spiritual: Dilema Eksistensial di Tengah Kecamuk Sosial (Yogyakarta:
Kutub, 2004), iv-v.

!%engaruh modernisasi itu di antaranya adalah kasus free sex. Kejadian ini bukan saja
terjadi pada remaja dan pelajar tetapi juga telah masuk ke wilayah “elit politik” seperti pejabat
legislatif (DPR), ekskutif, yudikatif, dan artis seperti kasus skandal seks antara anggota DPR
dengan penyanyi dangdut di awal bulan Desember 2006. Noda hitam lembaga tinggi negara
Indonesia bukan saja karena “banalitas politik™ yaitu menggunakan materi sebagai tangga menuju
kekuasaan tetapi juga dengan “binalitas politik” yang tangga materi tersebut diramu dengan
kenikmatan seks agar lebih sedap dan ampuh. Tentang contoh kasus sekandal seks ini baca
Kedaulatan Rakyat 18 Desember 2006, him. 24. Sedang terkait dengan “Binalitas dan Banalitas
Politik” baca, Kompas tanggal 7 Desember 2006, him. 6. Penelitian tentang free sex di beberapa
kota besar di Indonesia seperti Yogyakarta sebagai kota pelajar dan kota Jakarta menunjukkan
tingkat dekadensi moral yang tinggi dalam kehidupan remaja dan pelajar.



orang tua dan membisikkan “tradisi” bebas ala Barat setiap saat. Pendidikan
Islam yang masih dalam pencarian format ini disibukkan oleh kasus-kasus
moral orang tua, remaja, dan anak yang sering terjadi seperti free sex,
mengkonsumsi narkoba, kekerasan, dan korupsi.

Sementara itu, penerapan teknologi yang merupakan simbol
kemoderenan ini, telah menciptakan manusia mesin (! ’homme machine) dalam
masyarakat modern. Melalui perjalanan yang panjang teknologi membentuk
prilaku manusia mesin yang hidupnya hanya didasarkan pada stimulus (S) dan
response (R) sebagaimana digambarkan dalam psikologi behaviorisme.
Pribadi yang asalnya bebas, utuh, dan rasional bisa tenggelam dalam satuan
yang disebut masyarakat massa. Massa menjadi satu-satunya entitas yang
harus diperhitungkan. Manusia mesin serta manusia dan masyarakat massa itu
menghasilkan budaya massa. Budaya massa itu, menurut Kuntowijoyo adalah
produk dari mayoritas yang “tak berbudaya”, berbeda dengan budaya
adiluhung yang dihasilkan oleh elit."! Budaya ini dieksperesikan dalam bentuk
kesenian, buku-buku, elektronika, barang konsumsi, dan alat kebijaksanaan
populer seperti bahasa gaul. Budaya massa telah menajdi komoditas, suatu
commodity fethism, yang lebih menekankan selera kebutuhan konsumen.

Selain budaya massa yang mempbla dengan sangat jenius terhadap
prilaku manusia, sebagian ilmuan Barat memperkuat budaya free sex karena
terkait dengan libido seksual manusia itu sendiri. Teori Freud tentang libido

berpendapat bahwa anak-anak menghisap jempol dianggap memiliki arti

"Kuntowijoyo, Maklumat Satra Profetik (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2006),
hlm. 9-12.



seksual, bahkan cinta anak kepada ibunya dianggap sebagai suatu yang
berlandaskan seks dan dihubungkan dengan kecemburuan terhadap ayahnya.
Kesimpulannya kesadaran seksualitas sudah tumbuh sejak masa kanak-kanak.
Padahal, tendensi anak-anak untuk bermain-main terhadap alat kelaminnya
bukan manifestasi seksual yang terlalu dini tetapi sebagai “kesenangan fisik
mendasar” yang sangat mengatur kehidupan kanak-kanak. Kepuasan fisik
tersebut bisa diperoleh lewat isapan, buang air, stimulasi kulit, masturbasi, dan
kesenangan untuk telanjang.'?

Serangan modemitas ini harus segera diantisipasi dengan
memposisikan anak dalam keluarga dengan posisi yang penting dan strategis
untuk kehidupan orang tua dan masyarakét di dunia dan akhirat. Posisi anak
ini yang amat penting tersebut membuat sejumlah tokoh membuat risalah,
pesan khusus buat anak. Lukman al-Hakim pesan edukatifnya diabadikan
dalam al-Qur’an dan menjadi rujukan bagi pembacanya. Imam Ghazali juga
membuat risalah kecil, Ayyuha al-Walad, untuk anak-anak agar mereka
memiliki perhatian yang tinggi terhadap ilmu, moral, kerja positif, jiwa, dan
spiritual.”?

Kondisi sosial, politik, dan generasi muda yang terkena dekadensi
moral ini semakin menyulitkan pengembangan dan praktik pendidikan Islam

dalam arti yang lebih komprehensip. Tetapi bagaimanapun perbaikan

2K enneth Wolker, The Handbook of Sex: Kitab Seksualitas yang Menjadikan Manusia
Lebih Manusiawi, terj. Ahmad Faidi dan Abdul Hamid ( Jogjakarta: Diva Press, 2005), hlm. 150-
151.

PDalam salah satu pesannya ia berkata; Ayyuha al-walad: al-‘ilmu bilg ‘amal junin, wa
al-‘amal bi ghairi ‘flm la yakun, Nak ! ilmu tanpa amal, gila. Sedang amal tanpa ilmu itu tidak
mungkin terjadi. Imam al-Ghazali, Majmu‘ah Rasail al-Imam al-Gazali (Bairut: Dar al-Fikr,
1996), him. 259. Buku ini memuat 26 Risalah Imam Ghazali yang penting bagi pembacanya.



pendidikan harus tetap dan selalu dilakukan dengan serius karena posisinya
yang strategis. Menurut pandangan Fazlur Rahman, bahwa pembaharuan
Islam dalam bentuk apapun yang berorientasi pada realisasi weltanschauung
Islam yang asli dan modern harus bermula dari pendidikan. 14

Upaya pengembangan pendidikan Islam selain mengaca pada
kemajuan dari negara lain, juga tidak kalah pentingnya menggali kembali
pemikiran filsafat Islam dan budaya luhur bangsa itu sendiri kemudian
mengelaborasinya menjadi sebuah pijakan kongkrit dalam melakukan
pembaharuan pendidikan Islam. Budaya telah menjadi tempat pijakan perilaku
keseharian umat jika terdapat sisi positif akan berdampak positif juga bagi
kemajuan umat.

Terkait dengan budaya, dongeng yang dilakukan oleh ibu-ibu di Jawa
saat mendampingi anak-anak tidur diyakini dapat membantu  proses
pembelajaran yang efektif dalam rangka character building dan pendidikan
moral anak. Cerita ibu menjelang anak tidur juga bisa dikembangkan lewat
budaya baca terhadap cerita-cerita tersebut, baik berupa cerita fiksi maupun
nonfiksi yang telah dibukukan dan diterbitkan. Dengan kemajuan teknologi,
budaya baca dapat dikembangkan lewat berbagai media, selain media cetak
seperti buku, jurnal, majalah, dan koran juga dapat menggunakan media
elektronik seperti internet.

Tradisi membaca amat penting bagi pelajar dan bagi siapapun yang

ingin berprestasi. Membaca juga merupakan media untuk transfer

YFazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1984), him. 384.



pengetahuan, teknologi, dan moral. Selain membaca dapat membuka jendela
dunia dan meningkatkan keilmuan serta keagamaan pembaca. Dengan
membaca juga akan memperoleh gambaran tentang budaya yang berkembang
di saat buku atau karya tulis tersebut dilahirkan. Pemahaman terhadap budaya
saat itu bisa dijadikan rujukan untuk mengambangkan budaya baru saat ini
agar lebih konstruktif bagi kehidupan manusia ke depan. Di antara buku yang
digemari oleh pembaca adalah novel dan cerpen. Karya sastra mampu
memberikan inspirasi bagi pembacanya. Nilai pendidikan atau didaktis dari
sebuah karya sastra akan berguna bagi kehidupan masyarakat secara langsung
maupun tidak langsung dengan membentuk struktur berfikir yang lebih
konstruktif sesuai yang diinginkan penulisnya.

Untuk kepentingan edukatif tersebut, pemerintah dan masyarakat harus
mengapresiasi budaya baca termasuk termasuk membaca karya sastra agar
memiliki peran optimal baik dalam kehidupan sosial, politik, dan ekonomi.
Apabila budaya dengan berbagai bentuknya semisal sastra, bisa diperankan
sebagai guru, berarti budaya merupakan guru yang setia mendampingi peserta
didiknya dengan penuh kesabaran, tanpa keluhan dan mau menerima kondisi
apa pun subyek didiknya. Bila karya tersebut bisa menjadi guru maka ia akan
bersikap menerima terhadap murid yang menghadapi masalah, dia juga akan
berperan sebagai “penolong” yang efektif. Menerima murid seperti apa adanya
merupakan faktor penting mengembangkan kemampuan anak untuk mau
mengubah diri sendiri secara konstruktif, menggerakkan anak untuk

menyelesaikan masalahnya sendiri, mengarah ke kesehatan jiwa, menjadikan
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anak lebih produktif dan kreatif, dan merealisasikan potensi anak. Apabila
seseorang merasa diterima kemudian dipahami orang lain, orang itu akan
bergerak lebih bebas dan mulai berfikir untuk mengubah diri sendiri, menjadi
lebih baik daripada apa yang dialaminya sekarang."

Karya sastra sebagai bacaan (cerita) dapat berperan menjadi guru bagi
para pembacanya dan pembaca bisa mengambil pelajaran secara otonom dan
mandiri. Hal ini bisa menjadi alternatif di saat negara ini membutuhkan
warganya semakin mandiri, cerdas, dan terpelajar. Kecerdasan yang
melingkupi kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Kecerdasan
emosional akhir-akhir ini sangat dibutuhkan karena bencana yang datang
bertubi-tubi dengan iramanya yang keras membuat bangsa Indonesia seakan
putus asa. Di sinilah diperlukan kecerdasan yang spesifik disebut dengan
andversity quotient. Kecerdasan yang terkait dengan daya fleksibelitas
seseorang secara positif saat menerima kendala kehidupan yang menyayat dan
menyedihkan. Karena setiap hidup akan berhadapan dengan masalah maka
kesuksesan pekerjaan dan hidup seseorang, terutama ditentukan oleh Adversity
Quotien (AQ) sesorang itu sendiri karena AQ memberitahu seberapa jauh
seseorang mampu bertahan mengahadapi kesulitan dan kemampuannya untuk
mengatasinya, meramalkan siapa yang mampu mengatasi kesulitan dan siapa

yang akan hancur, meramalkan siapa yang akan melampaui harapan-harapan

“Thomas Gordon, Guru yang Efektif Cara untuk Mengatasi Kesulitan dalam Kelas,
[Penyadur Mudjito] (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), him. 69.
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atas kinerja dan potensi mereka serta siapa yang akan gagal, dan meramalkan
siapa yang akan menyerah dan siapa yang akan bertahan.'

Pendidikan Islam dengan menggunakan budaya sangat diperlukan
sebagai bagian dari pembentukan jati diri muslim lewat lingkungan dengan
simbol-simbol edukatif-religius yang dimilikinya. Bahkan dalam islam
diperlukan pengkayaan simbol budaya, sebab simbol budaya akan lebih
mudah diterima ketimbang agama, termasuk di zaman pasca modern. Akan
tetapi simbol-simbol budaya saat ini belum lengkap. Kebudayaan Islam
adalah budaya profetik yang memiliki tiga unsur yaitu humanisasi, liberasi
dan transendensi. Saat ini simbol Islam kebanyakan berisi seruan tentang iman
sedikit humanisasi dan liberasi.

Keragaman budaya masyarakat Indonesia adalah ladang ekonomi
kreatif yang akan ikut menentukan masa depan bangsa. Pluralisme dalam
bidang kebudayaan kini ibarat lahan tambang baru yang akan menjadi sumber
kesejahteraan bagi bangsa ini, apalagi di tengah keterpurukan yang menimpa
negeri ini sejak 10 tahun terakhir, bidang kebudayaan diyakini dapat tampil ke
depan sebagai mata budaya dalam wujud industri kreatif. Akan tetapi
optimisme itu baru bisa terwujud bila tiap mata budaya yang berpotensi di
negeri ini dapat diolah secara profesional sehingga pada gilirannya dapat
mengangkat kesejahteraan warga bangsa. Saat ini dunia sudah melampaui tiga
gelombang peradaban sebagaimana dikemukakan Alvin Toffler dalam

bukunya The Third Wave. Peradaban yang ditulangpunggungi pertanian jelas

'AQ merupakan faktor paling penting dalam mengubah hambatan menjadi peluang, Paul
G. Stoltz, Adversity Quotient: Turning Obstacles Into Opportunities (Grasindo, Jakarta: 2000),
him. 8-9.
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sudah terjadi, begitu juga peradaban yang berbasis revolusi industri.
Gelombang peradaban yang ditopang revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi
sudah menjadi kenyataan. Kini fenomena global menampakkan
kecenderungan baru yakni ekonomi kreatif, kecenderungan yang budaya
menjadi komuditas utamanya. Indonesia amat kaya dengan deposit budaya
menjadi sangat penting. Kebudayaan sumber kesejahteraan. Masalahnya
apakah kita sudah siap mengolah deposit budaya kita yang kaya itu.!’
Pendidikan Islam didasarkan pada nilai al-Qur’an dan Sunnah
berdialog secara kontinyu dengan tradisi dan budaya setempat. Interaksi
agama dan kebudayaan, dalam kenyataan sejarah agama dan kebudayaan
dapat saling mempengaruhi sebab keduanya, nilai dan simbol. Interaksi antara
agama dan kebudayaan itu dapat terjadi dengan:
1. Agama rpempengaruhi kebudayaan dalam pembentukannya, nilainya
adalah agama, tapi simbolnya adalah kebudayaan
2. Kebudayaan dapat mempengaruhi simbol agama, dan
3. Kebudayaan dapat menggantikan sistem nilai dan simbol agama.'®
Kebudayaan dapat menggantikan sistem nilai dan simbol agama yang
ada. Kebudayaan yang ada dalam masyarakat dapat ditemukan di antaranya
dalam karya sastra yang dihasilkan oleh penulis. Selain akan mencerminkan
pemikiran dan cita-cita penulisnya, karya sastra akan mengekspresikan nilai
keagamaan dan tingkat religiusitasnya yang telah berdialog dengan

lingkungan dan budayanya. Di Indonesia budayawan dan sastrawan muslim

telah dikenal sejak awal Islam masuk, di antaranya'® adalah Hamzah Fansuri

Y"Kompas, Senin 2 Juni 2008.
'8Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, him. 201. ,
'®Hanya disebutkan sebagian budayawan atau sastrawan sebagai contoh dalam tulisan ini.
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pujangga abad 16 yang menulis syair yang cukup populer dengan judul “Syair
Perahu”. Hamzah Fansuri penyair tasawuf yang menawarkan gagasan cinta. %
Pujangga otodidak Hamka merupakan penulis kreatif interdisipliner. Selain
sebagai muballigh, juru dakwah ia juga seorang sastrawan dengan karya
monumentainya Di Bawah Lindungan Ka’bah dan Tenggelamnya Kapal Van
der Wijck*! Karya tafsirnya al-Azhar telah dijadikan sebagai nama lembaga
pendidikan al-Azhar yang sangat populer di Jakarta. Hamka yang kreatif
mampu memanfaatkan media pembelajaran dan pendidikan di antaranya lewat
karya tulis buku dan novel, yaitu dengan menuangkan pikiran-pikirannya
dalam bentuk karya sastra sebagai pelajaran (i’#/bar) bagi para pembaca.
Budayawan Emha Ainun Nadjib merupakan budayawan produktif
yang dianggap nyleneh dari Jombang Jawa Timur.?? Produktivitasnya dalam
berkarya menunjukkan bahwa ia adalah budayawan cerdas dan kreatif.® Ia

mendidik pembaca lewat karya-karyanya. Ada juga budayawan dan sekaligus

®Informasi lebih lanjut tentang Hamzah Fansuri dapat ditemukan di antaranya dalam
Abdul Hadi W.M. Tasawuf Yang Tertindas: Kajian Hermeneutik Terhadap Karya-karya Hamzah
Fansuri (Jakarta: Paramadina, 2001), him. 115-158.

“'Menurut H.B. Yassin, ada desas-desus bahwa Di Bawah Lindungan Ka’bah adalah
saduran dari karangan seorang pujangga Mesir. Sedang Tenggelamnya Kapal van der Wijck
merupakan saduran dari Majdulin karangan pengarang Perancis Alphonse Karr, berjudul Sous Les
Tilleuls yang disalin ke dalam bahasa Arab oleh Musthafa Luthfi al-Manfaluthi. H.B. Yassin
meragukan tuduhan ini. Penulis sependapat dengan H.B. Yassin. Lebih lengkap baca H.B. Jassin,
Kesusastraan Indonesia Modern dalam Kritik dan Esai I (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 46-69.

“Ia disebut sebagai kyai “mbeling” karena kritiknya yang tajam baik secara lesan
maupun dalam karya tulisnya yang lugas. Bahkan ada yang menyebutnya sebagai anggota orang
edan dari Jombang. Ia banyak menulis puisi, artikel, dan naskah drama. Lautan Jilbab dan group
Kyai Kanjeng sangat lekat dengan kepopuleran Emha. Saat “Reformasi” berguler yang puncaknya
ditandai dengan runtuhnya kekuasaan Orde Baru, ia menjadi saksi sejarah “lengser keprabon™
presiden Socharto. Pernyataan yang lugas terkait dengan reformasi dan bagimana ia memaknai
reformasi tersebut baca Emha Ainun Nadjib, Membuka Tabir saat-saat Terakhir bersama
Soeharto, 2,5 Jam di Istana: Kesaksian Seorang Rakyat Kecil (Yogyakarta: Zaituna, 1998). Emha
mendidik bangsa dengan caranya.

BSalah satu karya Emha yang “mbeling” dalam menyikapi berbagai kasus kescharian
umat adalah buku yang merupakan kumpulan artikelnya berjudul Surat Kepada Kanjeng Nabi:
Ihwal The Philosophy of Angop, the Nation of Jathilan, Rahasia Air Mata Bang Ali,
“Mengendarai” al-Qur'an, Melintasi Tujuh Langit (Bandung: Mizan, 1996).
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Kyai kharismatik dari Rembang yaitu KH. Mustofa Bisri atau sering dipanggil
Gus Mus. la memiliki bakat sebagai seniman dan sastrawan semenjak muda
dan saat ia belajar di Mesir. J]a menemukan bakat alam sebagai penyair,
penulis cerpen, pelukis, muballigh, dan kyai pesantren di Rembang. Puisi
“Balsem”nya memberikan obat mujarab dan pendidikan bagi pembacanya
karena sret nyes, mudah dipahami, dan dirasakan.?*

Berbeda dengan Hamzah Fansuri yang dekat dengan sultan, Hamka
yang di ibu kota, Emha yang sering pentas dalam komunitas Kyai Kanjeng
dan berdiskusi dengan akademisi di UGM, dan Gus Mus yang kyai pesantren
dan popular sebagai aktifis organisasi, Ahmad Tohari, yang sering dipanggil
Kang Tohari, merupakan budayawan atau sastrawan yang dikenal memiliki
kecenderungan warna daerah pedesaan atau lokal yang kesehariannya hidup di
desa kecil Tinggarjaya Jatilawang Banyumas. Ia pernah hidup di Jakarta dan
bekerja di beberapa media massa cetak, tetapi lebih memilih hidup di desa
yang lebih menen&amkan jiwanya.

Perbedaan popularitas Tohari dibanding kelima sastrawan yang disebut
sebelumnya di antaranya dikarenakan Tohari:

1. tidak berada di kota atau kota besar
2. tidak aktif dalam organisasi tingkat nasional, tidak dekat dengan elit

penguasa tetapi lebih suka dekat dengan kawula alit atau rakyat biasa

*Biografi, pemikiran, dan puisinya dapat ditemukan di antaranya dalam Abu Asma
Anshari, dkk., Ngetan-Ngulon Ketemu Gus Mus: Refleksi 61 tahun KH A.Mustofa Bisri
(Semarang: HTM Foundation, 2005) dan Pesan Islam Sehari-hari: Ritus Dzikir dan Gempita
Ummat (Surabaya: Risalah Gusti, 1996). Selain itu Gus Mus juga menulis tentang Figh.
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3. tidak memiliki peran di arena pertunjukan publik seperti ceramah umum,
baca puisi, pentas drama, atau semacamnya.

Tohari dalam kesehariannya selain kegiatan tulis menulis sampai saat
ini, ia juga aktif di Yayasan Swarahati » dan Forum Kerukunan Umat
Beragama (FKUB) % di Kabupaten Banyumas. Ia penulis murni yang jauh
dari dunia intertainment. Semua dikerjakan di atas meja. Meski demikian,
selain popular di Banyumas ia memiliki reputasi nasional bahkan internasional
karena sebagaian karyanya telah diterjemahkan ke beberapa bahasa asing dan
diteliti untuk skripsi, tesis, dan disertasi.

Ia mulai produktif menulis semenjak tahun 1979 dengan cerpen-cerpen
dan berbagai artikel populernya di koran dan majalah umum. Namanya
semakin populer setelah trilogi Ronggeng Dukuh Paruk, Lintang Kemukus
Dini Hari, dan Jantera Bianglala diterbitkan pada tahun 1980-an. Beberapa
tahun kemudian karya-karya tersebut diterbitkan dalam bahasa Inggris,
Jepang, Jerman, Belanda, dan Jawa Banyumasan. Beberapa karyanya yang

lain juga demikian ada yang diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa.

»Yayasan Swarahati adalah yayasan yang dibentuk oleh FKUB untuk kegiatan sosial-
keagamaan dan persaudaraan antar umat beriman.

26Ahmad Tohari merupakan salah satu pendiri Forum Persaudaraan Antar Umat Beriman
(FPAUB) yang dimotori oleh KH. Dr. Noer Iskandar al-Barsani dan Romo Harjo, Uskup
Purwokerto pada tahun 1995 yang lalu. Berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Dalam Negeri No. 9 tahun 2006 dan No. 8 tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan
tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama,
Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat beragama, dan Pendirian Rumah Ibadat dan berdasarkan
Kebijakan dan strategi Kerukunan Umat Beragama yang disampaikan Menteri Agama RI pada
tanggal 29 Mei 2006 nama FPAUB disesuaikan dengan PBM tersebut menjadi FKUB kabupaten
Banyumas. Tohari dikenal aktif dalam pertemuan kerukunan dan persaudaraan juga seminar-
seminar budaya. Tentang FKUB Banyumas baca, Moh. Roqib (ed.), Peraturan, Kebijakan dan
Strategi Kerukunan Umat Beragama (Banyumas: Forum Kerukunan Umat Beragama, 2008), him.
89-103.
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Karya trilogi Ronggeng Dukuh Paruk ini menjadi buku bacaan wajib
bagi mahasiswa jurusan Sastra Asia Timur di Universitas Bonn Jerman. Lebih
dari 50 skripsi dan tesis (di antaranya dari Universitas Leiden dan Lund
University Swedia) telah lahir dari novel ini.’ Novelnya yang lain, Kubah
sudah diterbitkan dalam edisi bahasa Jepang dan pernah mendapatkan
penghargaan Yayasan Buku Utama 1981.%

Karya Tohari menarik untuk diteliti di antaranya karena, pertama,
karya tersebut memiliki kekuatan latar lingkungan hidup (seperti pengarang
Indonesia, dunia pedesaan yang lugu, kumuh, bodoh, dan alami yang oleh
Tohari diungkap secara menarik sehingga menunjukkan adanya keindahan,
kedamaian, keharmonisan, dan kejujuran. Alam dan rakyat kecil sebagai latar
mengisyaratkan adanya seruan back fo nature dan berpihak pada kaum
mustad’afin, persaudaraan dan kemanusiaan (humanistik).*

Meski kebanyakan karya Tohari memiliki latar alam dan kehidupan
desa, tetapi menurut Sapardi Djoko Damono bisa saja dunia ciptaan Tohari itu
menjadi bagian yang sah dari kebudayaan populer, sama dengan karya sastra
populer lain yang umumnya berlatar kota besar. Hal ini disebabkan Tohari

bisa memoles tokoh, latar, dan peristiwa rekaannya (yang memiliki dasar

Z’Penjelasan tersebut di antaranya ditemukan di halaman depan dalam novel, Ronggeng
Dukuh Paruk (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004).

2K eterangan tersebut dapat ditemukan di Kubah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2005) dalam lembar setelah cover dalam.

penilaian serupa dapat ditemukan antara lain Prakata Maman S. Mahayana dalam
Ahmad Tohari, Senyum Karyamin (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. vii-ix.
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faktual historis) itu sedemikian rupa sehingga indah, skematis, dan gamblang;
agar pembaca bisa memanfaatkannya sebagai tempat pelarian. *°

Kedua, Ahmad Tohari, dalam berbagai karyanya, merefleksikan secara
simbolis budaya populer atau budaya kerakyatan yang sarat dengan nilai
budaya Islam yang mencerminkan nilai budaya profetik *' yang menurut
Kuntowijoyo, memiliki tiga pilar yaitu amar ma’ruf (humanisasi), nahi
munkar (liberasi), dan iman billah (transendensi).*2

Ketiga, Ahmad Tohari dalam berbagai karyanya mengisyaratkan
adanya misi yaitu ingin mencari titik konvergensi antara budaya Islam santri
dan abangan yang menurut Zaini Muchtarom, merupakan kekuatan sosial
politik di Indonesia.”> Gerakan sosial politik DI/TII dan PKI yang menjadi
latar cerita dalam karya Lingkar Tanah Lingkar Air sebagai bukti bagaimana

harmonitas komunikasi antara santri dan abangan ini berkembang di negara

Indonesia.>*

*%Ahmad Tohari, Senyum Karyamin, hlm. 67-68. Menurut Pradopo “Tohari ingin
menyampaikan sesuatu kepada kita, tidak sekadar ingin menghibur kita. Berbagai anasir dalam
cerpen-cerpennya itu kadang merupakan contoh-contoh masalah dalam masyarakat kita yang ada
baiknya kita pahami, kadang berfungsi sebagai lambang masalah lain yang mengatasi kehidupan
sehari-hari kita. Tohari ingin menyampaikan semacam pesan kepada kita mengenai berbagai
masalah tersebut”.

3'Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1996), him.
236.

2Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, & Etika (Jakarta: Teraju
Mizan, 2005), him. 104-105. Pada dasarnya pemikiran Kutowijoyo tersebut telah dikemukakan
oleh penulisnya dalam buku Muslim Tanpa Masjid, tetapi karena hal ini dianggap penting maka
disertakan kembali dalam bukunya yang baru ini.

$3Zaini Muchtarom, Islam di Jawa dalam Perspektif Santri dan Abangan (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002), him. 74-75.

*Karya Ahmad Tohari, menurut Agus S. Sarjono merupakan karya yang bermutu di
samping karya Putu Wijaya, YB. Mangunwijaya, dan lainnya. Kritik terhadap kebijakan negara
juga begitu terlihat dalam beberapa karyanya. Agus S. Sarjono, Sastra dalam Empat Orba
(Yogyakarta: Bentang, 2001).
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Keempat, Tohari merupakan seorang “santri unik” karena telah
menulis tentang “Ronggeng”, dengan potret kehidupannya yang lengkap yang
bermuatan tradisi Jawa atau abangan yang sangat kental dan sebagiannya
bertentangan dengan tradisi santri. Menurutnya ia menulis tentang ronggeng
karena ia santri ** dan memiliki pengetahuan serta pemahaman yang cukup
baik tentang budaya Jawa.

Kelima, dalam hal perkembangan pemikiran ia juga memiliki
pemikiran dan karya-karya dari kumpulan artikel yang menarik dan sebagian
besar telah dibukukan,*® ia menjadi penulis kolom di harian Republika pada
setiap Rabu, harian Suara Merdeka, dan juga menulis di beberapa media yang
lain. Keenam, dari aspek reputasi, sebagian karya Tohari telah diterjemah ke
berbagai bahasa internasional sehingga bisa diakses oleh publik secara lebih
luas. Pemikiran yang dilontarkan memiliki pengaruh yang signifikan bagi
masyarakat.

Yang terakhir, ketwjuh, tidak kalah pentingnya, trilogi Ronggeng
Dukuh Paruk, dalam seminar di Singapura dinyatakan sebagai novel yang
bermuatan dakwah yaitu membawa masyarakat desa dengan berbagai tradisi
kejahiliyahannya berangsur-angsur berubah menuju kesadaran baru yang
mengenal Tuhan.

Pengaruh karya Ahmad Tohari, sebagaimana telah disebutkan,

memiliki nilai pendidikan profetik yaitu pendidikan yang memiliki pilar

**Wawancara dengan Ahmad Tohari pada tanggal 3 Pebruari 2006.

**Karya tersebut adalsh Mas Mantri Menjenguk Tuhan (Surabaya: Risalah, 2000),
Berhala Kontemporer (Surabaya: Risalah Gusti, 1997), dan Mas Mantri Gugat (Yogyakarta:
Bentang, 1991).
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humanisasi, liberasi, dan transendensi sekaligus.”’ Karya Ahmad Tohari
memiliki ciri keberpihakan kepada kerakyatan atau wong cilik (liberasi),’®
dekat dengan lingkungan hidup (ramah lingkungan) sebagai bagian dari
bertasbih kepada Allah (transendensi), dan menjaga persaudaraan sesama
meski berbeda agama, keyakinan, status sosial-ekonomi, dan tradisi.
Berdasarkan pertimbangan dan keunikan (karya) Ahmad Tohari terkait
dengan nilai pendidikan profetik tersebut yang menarik perhatian bagi penulis
untuk melakukan penelitian ini, dan sepengetahuan penulis belum pernah

dilakukan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana konsep filsafat dan
budaya profetik dalam pendidikan ? Pertanyaan ini ingin memperoleh sebuah
konsep yang filosofis yang dealektik dengan budaya. Kemudian, 2) bagaimana
konsep filsafat dan budaya profetik tersebut dikontekstualisasikan dalam
pendidikan ? Jika konsep pendidikan profetik telah dikontekstualisasikan
dalam dunia pendidikan selanjutnya, 3) bagaimana nilai-nilai filsafat dan

budaya profetik dalam pendidikan tersebut terserap atau berdialog dalam

3"Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Ahmad Tohari (pada tanggal 27

Pebruari 2006) mengenai latar belakang ide cerita yang menurutnya merupakan upaya melakukan
proses edukasi bagi para pembaca, meskipun ada juga yang “terangsang” saat membaca Trilogi.

3Terkait dengan keberpihakan ini Karya Ahmad Tohari memiliki nuansa yang sama

dengan karya sastra yang ditulis oleh para sufi. Dalam sejarah tasawuf, sastra telah dipilih sebagai
media di dalam menyampaikan pengalaman keruhanian para sufi sejak awal, menyampaikan
pemikiran, kritik sosial, keberpihakan kepada wong cilik, dan lainnya. Penjelasan selanjutnya di
antaranya dalam Abdul Hadi W.M., Tasawuf yang Tertindas, him. xiii.
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karya-karya Ahmad Tohari? Sebagai karya sastra yang merespon nilai dan

etika profetik kemudian, 4) bagaimana implikasinya terhadap prospek

pendidikan Islam ke depan?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
. Memperoleh pemahaman tentang formulasi filsafat dan budaya profetik
dalam pendidikan.
. Mendapatkan kerangka dasar kontekstualisasi filsafat dan budaya profetik
dalam pendidikan.
. Memperoleh nilai-nilai profetik dalam karya-karya Ahmad Tohari dan
implikasinya terhadap pendidikan Islam.
. Menemukan beberapa implikasi filsafat dan budaya profetik terhadap
prospek pendidikan Islam ke depan.

Adapun kegunaan atau signifikansi penelitian ini adalah:
. Untuk memberikan sumbangan konseptualisasi pendidikan yang
berorientasi transformasi sosial dengan memperhatikan akar filsafat dan
budaya profetik yang terekam dalam karya sastra.
. Memberikan kontribusi keilmuan tentang aktualisasi kependidikan
berdasarkan filsafat dan budaya profetik dalam konteks karya-karya
Ahmad Tohari sehingga dimungkinkan terjadi alternatif pengembangan

pendidikan religius yang mandiri, bebas, dan otonom bagi masyarakat.
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D. Kajian Pustaka

Pendidikan profetik merupakan istilah yang belum banyak digunakan
di Indonesia. Istilah ini dipopulerkan oleh Kuntowijoyo dari pemikiran
Muhammad Igbal dan Roger Garaudy. Penelitian maupun buku yang
membahas tentang pendidikan profetik secara tuntas juga belum ditemukan.
Ada dua buku, sepengetahuan penulis, yang menggunakan kata profetik
sebagai judulnya yang isinya sekilas menyinggung tentang profetik. Pertama
buku Pendidikan Profetik yang pada hakekatnya membahas tentang
paradigma pendidikan Islam dalam perspektif filosofis-antropologis sehingga
pembahasan tentang pendidikan profetik itu sendiri hanya terdapat dalam lima
halaman (301-306) yang terletak di bagian terakhir buku tersebut, dengan
pembahasan baru pada pengenalan tentang istilah tersebut meskipun judulnya
menggunakan pendidikan profetik.*

Kedua, buku Pendidikan Berparadigma Profetik: Upaya Konstruktif
Membongkar Dikotomi Sistem Pendidikan Islam.** Buku ini lebih banyak
membahas tentang problem pendidikan Islam seperti dikotomi ilmu dan

sistem pendidikan. Berdasarkan krisis epistemologi pendidikan Islam, penulis

3Judul buku Pendidikan Profetik yang dipakai untuk judul buku tersebut paling tidak
menunjukkan ketertarikan penulisnya, Khoiron Rosyadi, terhadap tema Pendidikan Profetik.
Buku ini diterbitkan oleh penerbit Pustaka Pelajar tahun 2004. Dengan judul tersebut diharapkan
buku tersebut lebih marketable, meskipun isinya tidak terkait langsung dengan judulnya. Naskah
asli buku ini mungkin dari penelitian Tesis. Hal ini dapat dibuktikan pada halaman 16 yang
menyatakan bahwa “..... pembahasan ini akan membidik permasalahan pendidikan Islam dalam
tata ruang yang lebih spesifik, yaitu dengan mengangkat sebuah judul Paradigma Pendidikan

[cetak mereng dari penulis].

“°Buku yang diberi kata pengantar oleh Ahmad Syafii Ma’arif dan Suyoto ini ditulis oleh
Moh. Shofan, dengan judul Pendidikan Berparadigma Profetik: Upaya Konstruktif Membongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan Islam (Yogyakarta: IRGiSoD & UMG Press Gresik, 2004). Seperti
halnya buku sebelumnya, dalam buku kedua ini juga membahas serba sekilas tentang pendidikan
profetik yaitu sebanyak 11 halaman dengan fokus tentang pembebasan. Sebagai sebuah tawaran
awal, pemikiran tersebut cukup patut untuk diapresiasi.
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buku tersebut menawarkan paradigma profetik untuk mengatasi dikotomi
pendidikan Islam yang diulas secara singkat.

Sementara studi pendidikan profetik dalam konteks karya Ahmad
Tohari, menurut hemat penulis, belum pernah dilakukan. Studi tentang Ahmad
Tohari dan karya-karyanya selain yang terkait dengan pendidikan profetik
telah banyak dilakukan, baik yang berupa skripsi, tesis atau disertasi dengan
fokus kajian fiksi atau literatur tunggal karya Tohari atau dikaitkan dengan
beberapa karya fiksi lain."' Sebagai contoh, Yudiono K.S. menulis buku
Ahmad Tohari: Karya dan Dunianya.”” Di dalam buku tersebut Yudiono
membahas tentang warna fiksi Ahmad Tohari yang memiliki warna geger
politik 1965 atau G 30/S PKI, korupsi, dan warna pelangi dalam artian gado-
gado yang memiliki nuansa desa dan kesederhanaan.

Di antara sekian penelitian tentang (novel atau cerpen) Ahmad Tohari
adalah penelitian Antonius Totok Priyadi dengan judul, Tinjauan Sosiologi
Sastra Terhadap Kumpulan Cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad
Tohari.*® Kajian ini menyimpulkan bahwa cerpen yang dimuat dalam Senyum
Karyamin didasarkan pada pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun
pengalaman orang lain yang ia dengar sendiri maupun ia membaca dalam

media massa seperti koran, majalah, TV, atau buku. Dengan demikian cerita

“'Penjelasan tersebut dapat ditemukan dalam buku Tohari trilogi Ronggeng Dukuh Paruk,
dan penjelasan Tohari dalam wawancara penulis dengan Tohari pada 16 Juni 2007.

“’Studi ini fokus pembicaraannya pada warna karya fiksi Ahmad Tohari. Buku ini
diterbitkan oleh penerbit Grasindo Jakarta pada tahun 2003,

“Antonius Totok Priyadi, “Tinjauan Sosiologi Sastra Terhadap Kumpulan Cerpen
Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari”, Tesis, [tidak diterbitkan] ( Malang: Program
Pascasarjana IKIP Malang, 1994).
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yang dibuat berdasarkan latar yang riil dalam kehidupan yang ada di
masyarakat.

Novelnya yang lain, Kubah sudah diterbitkan dalam edisi bahasa
Jepang dan pernah mendapatkan penghargaan Yayasan Buku Utama 1981.%
Novel ini telah diteliti oleh I Gusti Ketut Adnyana untuk Tesis Program
Pascasarjana Universitas Udayana Bali dengan Judul Analisis Novel Kubah
Karya Ahmad Tohari. ** Menurut hasil penelitian ini bahwa novel yang ditulis
oleh pengasuh pesantren kecil di desanya ini, Ahmad Tohari, mengandung
unsur historis dengan latar sejarah G.30 S/PKI dengan muatan kehidupan
religius yang kental.

Dalam penelitian disertasi Djoko Saryono yang berjudul Representasi
Nilai Budaya Jawa dalam Prosa Fiksi Indonesia *° dikemukakan tentang
nilai-nilai budaya Jawa dalam 16 fiksi Indonesia termasuk Trilogi Ronggeng
Dukuh Paruk. Dalam disertasi ini Djoko Saryono mengungkapkan bahwa
Ahmad Tohari memanfaatkan tembang-tembang dan mitos Jawa serta sumber-
sumber sosial budaya Jawa dari pinggiran Banyumas dalam perspektif
kerajaan Mataram sebagai latar membangun novelnya. Kerajaan Mataram
terbaca dari beberapa pendapat yang dikaitkan dengan tembang-tembang

pujangga kraton tersebut.

*Naskah buku edisi bahasa asing tersebut tidak ditemukan. Tidak ada penjelasan dalam
buku Kubah, tetapi edisi Jepang tersebut dapat ditemukan di perpustakaan pribadi Ahmad Tohari.

“I Gusti Ketut Adnyana, Analisis Novel Kubah Karya Ahmad Tohari ( Bali: Program
Pascasarjana Universitas Udayana, 1984).

“Djoko Saryono, “Representasi Nilai Budaya Jawa dalam Prosa Fiksi Indonesia”.
Disertasi, [tidak diterbitkan] (Malang: Program Pascasarjana IKIP Malang 1998).
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Dalam perspektif estetik, Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk (TRDP)
telah dikaji oleh Ikhwanuddin Nasution dengan judul Estetika Trilogi
Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari’ Menurut penelitian ini
bentuk estetika Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk tergambar dari kepaduan dan
keharmonisan struktur yang ada dalam novel itu. Pembicaraan bentuk estetika
dipadukan pada diri tokoh utamanya sehingga terlihat keharmonisan dari
struktur bentuk sendiri. Hal ini yang membuat bentuk estetika TRDP menjadi
satu tanda atau simbol dari kehidupan yang kompleks yang melambangkan
bahwa individu tidak dapat lepas dari lingkungan budaya dan zamannya,
termasuk kehidupan ronggeng.

Dalam perspektif gender, novel Ronggeng Dukuh Paruk juga telah
dikaji oleh Tineke Hellwig dalam buku yang berjudul In the Shadow of
Change: Images of Women in Indonesian Literatur.*® Di samping membahas
karya Parmoedya Ananta Toer, Tineke juga menulis tentang bagaimana
ekspresi Srintil sebagai seorang perempuan menjalani hidupnya yang
menyayat dan tragis. Kehidupan yang tidak menentu dengan akhir sebuah
kegilaan.

Penelitian terkait dengan gender juga pernah dilakukan oleh Wiranto

dengan judul Citra Wanita Indonesia dalam Novel Indonesia Modern pada

“Ikhwanuddin Nasution, “Estetika Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad
Tohari”, Tesis, [tidak diterbitkan] (Denpasar: Universitas Udayana, 2000).

“Tineke Hellwig, In the Shadow of Change: Images of Women in Indonesian Literatur
(California: University of California, 1994).
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Dekade 1980-an-1990-an: Analisis Struktural Semiotik.”® Pembahasan
penelitian ini antara lain pada Srintil sebagai seorang pribadi yang cantik,
keibuan, orang yang merdeka, mandiri, tetapi ia juga seorang hina karena
menjadi ronggeng dan pelacur yang sangat sulit untuk memulihkan namanya.
Kehinaan tersebut dirasakan setelah ada kesadaran pada diri Srintil,
sebelumnya ia cukup bangga saat dinobatkan sebagai pemangku adat di
desanya. Meskipun kebanggaan itu tidak berlangsung lama, karena ia ingin
menjadi perempuan somahan, yang bersuami dan beranak.

Beberapa karya Ahmad Tohari mendapatkan apresiasi yang cukup
dalam kajian yang dilakukan oleh Anna-Greta Nilsson Hoadley dalam
bukunya yang berjudul Indonesian Literatur VS New Order Ortodoxy: The
Aftermath of 1965 — 1 966.° Menurut Anna, konflik berdarah pada tahun 1965
— 1966 terdokumentasi dalam literatur Sejarah Nasional Indonesia berupa
fiksi yang dilatarbelakangi oleh politik kekerasan. Karya Ahmad Tohari yang
memasuki wilayah ini adalah Kubah, Ronggeng Dukuh Paruk, Lintang
Kemukus Dini Hari, dan Jantera Bianglala. Tiga novel terakhir sering disebut
dengan Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk. Karya Ahmad Tohari ini dikaji oleh
Anna di samping karya Pramoedya Ananta Toer, 5! NH Dini, Umar Kayam,

Ajip Rosidi, dan pujangga kenamaan lainnya.

“penelitian ini selanjutnya disunting dan diedit oleh Sangidu untuk dijadikan contoh
penelitian sastra dalam buku Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Metode, Teknik, dan Kiat
(Yogyakarta: Fakultas [lmu Budaya UGM, 2004), him. 183-184.

%Anna-Greta Nilsson Hoadley, Indonesian Literatur VS New Order Ortodoxy: The
Aftermath of 1965 — 1966 (Copenhagen: NIAS Monograph, 2005).

S'Dalam kata Pengantar Redaksi novel Lingkar Tanah Lingkar Air (1999), Lembaga
Kajian Islam dan Sosial (LKiS), menyejajarkan Ahmad Tohari dengan “raksasa sastra” Indonesia
yang beberapa kali dinominasikan sebagai penerima hadiah nobel sastra, Pramoedya Ananta Toer.
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Penelitian tentang karya Ahmad Tohari meskipun telah banyak
dilakukan terutama dalam bentuk skripsi, tesis, dan juga disertasi tetapi
sepanjang pengetahuan penulis penelitian tentang Ahmad Tohari terkait

dengan pemikiran pendidikan profetiknya belum pernah dilakukan.

E. Kerangka Teori

Profetik berasal dari kata prophet yang berarti nabi.’’ Pendidikan
profetik ini dikembangkan dari pemikiran Kuntowijoyo tentang Ilmu Sosial
Profetik: Etika Pengembangan Ilmu-ilmu Sosial,>® bahwa ada tiga unsur
dalam ilmu sosial profetik yang dalam konteks al-Qur’an®® meliputi amar
ma’ruf (humanisasi), nahi munkar (liberasi), dan iman billah (transendensi)
dengan demikian pendidikan profetik adalah pendidikan yang mendasarkan
diri pada proses penguatan terhadap peserta didik agar memiliki karakter
hidup yang berdimensi transendensi yang kuat dan stabil untuk mampu
mewujudkan kehidupan yang ideal yang di dalamnya terintegrasi dengan nilai
humanisasi dan liberasi sekaligus.

Humanisasi  berarti memanusiakan manusia, menghilangkan
“kebendaan”, ketergantungan, kekerasan, dan kebencian dari manusia.
Liberasi atau memerdekakan dan membebaskan yang berarti semuanya
berkonotasi yang mempunyai signifikansi sosial. Sedang transendensi berkait

dengan ketuhanan, nilai spiritual, atau dalam teologi Islam kepercayaan

2John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1996), him. 152.

SKuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, him. 104-105.

Q.S. Ali Imran/3: 110.
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kepada Allah, kitab, yang ghaib, dan hari akhir. Pendidikan profetik mencoba
untuk menggabungkan ketiganya, yang satu tidak terpisah dari yang lain
dalam sistem pendidikan Islam.

Dalam pendidikan dikenal filsafat idealisme, realisme, dan positivisme
yang melahirkan teori pendidikan esensialisme dan behaviorisme. Dalam
perkembangannya, pendidikan diperkenalkan dengan filsafat pragmatisme *°
yang di antaranya melahirkan teori progresivisme dan humanisme saat
bersentuhan dengan filsafat eksistensialisme. Progresivisme sebagai teori
pendidikan yang dipelopoti oleh John Dewey, Sigmund Freud, dan Jean
Jacques Roussiau merupakan reaksi terhadap pendidikan tradisional yang
menekankan pada formalisme pengajaran, belajar mental, dan sastra klasik
Barat. Teori ini dikembangkan di antaranya oleh Carleton Washbume,
~William H. Kilpatrick, dan John L. Child yang pada tahun 1950-an menjadi
dominan di Amerika dan dipengaruhi oleh humanisme pendidikan akhir
dekade 1960 dan awal 1970-an.> Prinsip-prinsip pendidikan progresif adalah:
1) proses pendidikan menemukan asal-muasal dan tujuannya pada anak; 2)

subyek didik adalah aktif bukan pasif; 3) peran guru adalah sebagai penasehat,

SSFilsafat pragmatisme berpendapat bahwa pengetahuan berakar pada pengalaman dan
kebenaran adalah suatu yang berguna dan berfungsi, dengan kata lain yang benar ialah apa yang
membuktikan dirinya sebagai benar dengan perantaraan akibat-akibatnya yang bermanfaat secara
praktis, manfaat bagi hidup praktis. Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), him. 130-131. Secara aksiologis pragmatisme menganggap bahwa manusia
bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran dan pengetahuan juga pada nilai-nilai yang
berkembang di masyarakat. Jika ditelusuri prinsip pengalaman dan fungsi ini terkait dengan
prinsip pendidikan empiris atau manhaj al-tajribiyyah al-‘arabiyyat yang pernah berkembang di
dunia Muslim saat kejayaan Daulah Bani Umayah di Andalusia yang kemudian diadopsi dan
berkembang di Barat, Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan
Perkembangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 35-36.

George R. Knight, Filsafat Pendidikan, terj. Mahmud Arif (Yogyakarta: CDIE dan
Gama Media, 2007), him. 144-148.
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pembimbing, dan pemandu dari pada sebagai rujukan otoriter dan pengarah
ruang kelas; 4) sekolah adalah miniatur masyarakat; 5) aktivitas di kelas
memfokuskan pada pemecahan masalah dari pada artifisial untuk pengajaran
materi kajian; dan 6) atmosfer sosial sekolah harus kooperatif dan demokratis.
57 Prinsip-prinsip progresifis ini (juga eksistensialis) yang diacu oleh
pendidikan humanisme. Pendidikan humanisme menekankan pada keunikan
peserta didik.

Secara terminologis, pendidikan merupakan proses terhadap semua
kemampuan manusia. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaannya, bahkan dalam masyarakat yang
peradabannya sangat sederhana sekalipun telah ada proses pendidikan. Oleh
karena itu, tidak mengherankan jika sering dikatakan bahwa pendidikan telah
ada sepanjang peradaban umat manusia,”® karena semenjak awal kejadian
manusia upaya membangun peradaban selalu dilakukan. Manusia mencita-
citakan kehidupan yang bahagia dan sejahtera. Melalui proses kependidikan
yang benar dan baik cita-cita ini diyakini akan terwujud dalam realitas
kehidupan manusia.

Kebudayaan, dalam Social Foundation of Thougth an Action: A Social
Cognitive Theory, Albert Bandura menyatakan bahwa ada pengaruh timbal

balik prilaku (behavior) seseorang (personal) dengan kognitif (cognitive), dan

George R. Knight, Filsafat Pendidikan, him. 148-155.

%Muhammad Noor Syam, “Pengertian dan Hukum Dasar Pendidikan” dalam Pengantar
Dasar-dasar Kependidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), him. 2. Pada awal kejadian
manusia pendidikan dilaksanakan dengan cara yang sederhana karena tuntutan, cita-cita, dan
tantangan belum sevariatif dan kompleks seperti sekarang,
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lingkungannya (environmental). Hubungan antara faktor-faktor ini bersifat
timbal balik dan bukan searah, seperti faktor-faktor pribadi meliputi
intelegensi, keterampilan, dan pengendalian diri.*® Berarti ada dialog aktif
yang selalu terjadi. Budaya yang meliputi nilai, sikap, tingkahlaku, norma, dan
lainnya mempengaruhi self-concepts atau konsep diri yang nantinya akan
berpengaruh kepada kognisi, emosi, dan motivasi seseorang.®’ Dalam konteks
pendidikan, hal ini seperti pandangan aliran konvergensi yang menyatakan
bahwa prestasi akademik seseorang itu disebabkan oleh pengaruh gen yang
diturunkan orang tua kepada anak (nativisme) sekaligus disebabkan karena
gesekan dan asahan lingkungan seseorang yang melingkupinya. Dua faktor
tersebut saling mempengaruhi seseorang dalam perkembangan hidupnya.
Dalam merespon budaya, pemikiran keagamaan pada umumnya umat
Islam masih memahami dan mengapresiasi secara tekstual terhadap “teks”
keagamaan, baik teks primer maupun teks skunder, yang merupakan
kodifikasi dan penjabaran pesan al-Quran dan al-Sunnah. Menurut
Kuntowijoyo, hasil dari kodifikasi itulah yang dipakai alat untuk berfikir,
berkata, dan berbuat. Di samping dekodifikasi memiliki sifat positif, yaitu
terjaganya hubungan antar-teks, juga memiliki sifat-sifat negatif. Sifat negatif
itu ialah involutif dan ekspansif. Involutif adalah gejala perkembangan ilmu
yang semakin renik sehingga tidak mengalami perkembangan yang berarti

atau bahkan berjalan di tempat. Kebiasaan untuk mengembangkan

9john W. Santrock, Life — Span Develompent: Perkembangan Masa Hidup, Jilid 1
(Jakarta: Erlangga, 2002), him. 48.

©David Matsumoto, Culture and Psychology: Poeple Around the World (Belmont:
Wadsworth Thomson Learning, 2000), hlm. 55.
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pengetahuan dengan menulis buku-buku syarh (pembabaran terhadap kitab
induk atau matn) dan hasyiyah (penjelasan terhadap syarf) menunjukkan
bahwa ukuran kesempurnaan penguasaan ilmu adalah pengembangan dari
buku-buku lama yang sudah dianggap telah mencapai standard (al-kutub al-
mu ‘tabarah), tidak dalam pengembangan ilmu-ilmu dan pemikiran baru.
Tambah lagi, hormat yang berlebih-lebihan pada guru (kultus individu)
sebagai pemegang otoritas berakibat involusi tadi kian menguat. Involusi itu
juga mengakibatkan tertutupnya pintu ijtihad, karena orang dibuat tidak berani
berfikir independen, lepas dari otoritas. Suatu ilmu, misalnya figh, sudah
dianggap final, sehingga orang hanya diperbolehkan fagl/id. Involusi ilmu
ditunjukkan oleh penguasaan kitab ad verbatim, kata demi kata bahkan secara
hapalan di luar kepala. Ini berarti bahwa tuntutan pokok ialah pada hapalan
tidak pada analisis.®!

Dunia pendidikan pesantren, sebagai komunitas yang pernah
disinggahi Ahmad Tohari, yang mewakili masyarakat Muslim tradisional,
menurut Kuntowijoyo, selama ini hanyalah mengembangkan ilmu-ilmu Islam
dengan kodifikasi (penjabaran, penafsiran, sistematisasi) dari teks-teks Al-

Qur’an dan Hadis. Teks-teks dikodifikasi menjadi teks baru, yaitu ilmu-ilmu

$'Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu, him. 6-7. Tentang al-kutub al-mu‘tabarah tersebut
dalam NU mendapatkan legalitasnya dalam Munas Ulama di Bandar Lampung yang
mengartikannya sebagai kitab-kitab tentang ajaran Islam yang sesuai dengan akidah ahlussunnah
wal jama’ah yang pada Munas di Situbondo diartikan sebagai kitab-kitab figh yang berisi salah
satu dari empat madzhab tertentu. Mujamil Qomar, NU Liberal: dari Tradisionalisme
Ahlussunnah ke Universalisme Islam (Bandung: Mizan, 2002), him. 85. Kedua pengertian tersebut
sama menunjukkan bahwa garis pemikiran kelompok tradisional di Indonesia yang diwakili NU
selalu merujuk pada teks yang dianggap sakral yakni model pembacaan dari teks untuk teks atau
model pemahaman tradisi atas tradisi (fahm at-turas Ii at-turas) yang merujuk pada pemahaman
ulama terdahulu (salaf) yang termuat dalam teks. Muhammad Abid al-Jabiri, at-Twrds wa al-
Hadasah: Dirasah wa Munagasyah (Bairut: al-Markaz as- Sagafi al-‘Arabi, 1991), hlm. 50.
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Islam. Dekodifikasi adalah gerak dari teks ke teks, gerak statis-tekstual.
Sementara di dunia luar pesantren pada tahun 1980-an ada gagasan Islamisasi
ilmu. Ilmu-ilmu yang sudah ada “diislamkan” dengan mengembalikannya
pada teks-teks Islam. Islamisasi ilmu adalah gerak dari konteks ke teks.
Perkembangan baru, yang diinginkan Kuntowijoyo, adalah timbulnya ilmu-
ilmu sosial yang mencoba menerjemahkan teks-teks Islam (al-Qur’an, Hadis,
Tafsir, Figh, Tasawuf) dalam dunia nyata, dalam hidup sehari-hari, dan dalam
gejala. Jadi, dari teks ke konteks yang ia sebut dengan demistifikasi Islam.®

Muslim tradisionalis dinilai akomodatif terhadap budaya lokal
meskipun ia secara bersama dengan kaum modernis yang sama-sama santri
berusaha memperoleh jati diri sendiri, sehingga mereka tidak tenggelam dalam
budaya abangan dan berakibat pengayaan budaya. Pesantren merupakan
tempat subur untuk pengembangan budaya dan peradaban Muslim. Peradaban
tauhid (theocentric civilization) bersandar pada ketentuan-ketentuan Tuhan
untuk hal-hal primer. Selebihnya, ada kebebasan penuh bagi kreativitas
manusia untuk hal-hal yang sifatnya sekunder, seperti urusan teknis,
strukturasi politik, dan masalah kebudayaan. Soal kebudayaan ialah akhlaq al-
karimah®®

Proses membina kepribadian seseorang dapat dilakukan melalui
berbagai cara dan media. Salah satu cara tersebut adalah melalui karya sastra.
Melalui karya sastra seseorang dapat menangkap makna dan maksud setiap

pernyataan yang tertuang dalam karya sastra, yaitu yang berupa nilai. Pada

2K untowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, him. 144-145.
83 Ali Audah, Dari Khazanah Dunia Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999).
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dasarnya, pendidikan merupakan proses internalisasi nilai-nilai yang berlaku.
Manusia sebagai makhluk Tuhan idealnya melakukan internalisasi kontinyu
(istigamah) terhadap nilai-nilai ilahiyah agar mencapai derajat insan kamil
(manusia paripurna) sesuai dengan kehendak Allah swt. Pendidikan Islam
identik dengan kegiatan dakwah, yang biasanya dipahami sebagai upaya untuk
menyampaikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat.®* Dalam wilayah historis,
sejak wahyu pertama turun --- dengan program igra’nya praktis pendidikan
telah lahir, berkembang dan eksis dalam kehidupan manusia ini.

Pendidikan secara historis-praktik-operasional telah dilaksanakan sejak
adanya manusia pertama di muka bumi ini, yaitu sejak Nabi Adam yang
dalam Qur’an dinyatakan terjadi mulai dari dialog Adam dengan Tuhan.
Dialog tersebut muncul karena ada motivasi pada diri Adam agar ia
menggapai kehidupan yang sejahtera dan bahagia di mana ia hidup. Dialog
yang didasarkan pada motivasi individu yang ingin selalu berkembang sesuai
dengan kondisi dan konteks lingkungannya. Dialog merupakan bagian dari
proses pendidikan. Dialog membutuhkan lingkungan yang kondusif dan
strategi yang memungkinkan peserta didik bebas berapresiasi tidak takut salah
tetapi tetap beradab.

Menurut Kuntowijoyo, sebuah novel dianggap cukup berhasil bila

dapat mengungkapkan berbagai hal berupa gambaran yang koheren yang

*Imam Bawani, Segi-segi Pendidikan Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1987), him. 73-74.
Karena terkait dengan kegiatan dakwah, pendidikan menjadi kewajiban semua Muslim dalam
artian dinamis kesadaran ini akan menimbulkan motivasi yang tinggi agar semua Muslim bergerak
maju karena mencari ridla Allah swt. Dalam artian statis pendidikan dimaknai sebagai rutinitas
sebagaimana ibadah wajib lain di lingkungan Muslim yang tidak ada perkembangan karena
pemahaman tentang makna ikhlas yang kurang tepat. Idealnya karena ikhlas, setiap Muslim
termotivasi kuat untuk memberikan yang terbaik bagi umat agar Allah swt berkenan kepadanya.
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dapat dipahami. Karya sastra tidak tunduk kepada metode tertentu. Karya
sastra mempunyai sedikit saja pembatasan, tetapi mempunyai batasan yang
tidak terhitung jumlahnya. Bagi pengarang karya sastra satu-satunya adalah
kejujuran, seorang novelis harus belajar bertanggung jawab, sehingga dirinya
berharga di dalam kebebasaan itu. Karya sastra mempunyai pendekatan lain.
Peristiwa sejarah dapat menjadi pangkal tolak dari sebuah karya sastra,
menjadi bahan baku, tetapi tidak perlu dipertangungjawabkan terlebih dahulu
karena bahasa sastra menggunakan secondery modelling system yaitu makna
universal sedang bahasa nonsastra menggunakan primary modeling system
yang memiliki makna absolut. Peristiwa sejarah, situasi, kejadian dan
perbuatan, cukup diambil dari khasanah accepted history dari hal-hal masa
lampau atau dari common sense bagi peristiwa kontemporer, prosedur kritik,
intepretasi, dan sintesa tidak diperlukan oleh sastrawan.®® Novel sejarah tidak
perlu menjadikan tokoh sejarah sebagai tokoh utama atau tokoh-tokoh sejarah
sebagai tokohnya. Realitas sejarah muncul dalam novel sejarah, dapat dilihat
melalui historical authenticity, historical faithfulness, dan authencitichy of

local collour yang terdapat di dalamnya.® Historical faithfulness (kesetiaan

6SSelanjutnya secara detail baca Kuntowijoyo, Budaya, him.173-175. Menurut

Kuntowijoyo, bagi karya sastra yang menggunakan peristiwa sejarah sebagai bahan baku, ada
ketentuan di samping kebebasan. Novel sejarah yang secara sengaja menggunakan peristiwa
sejarah sebagai bahan mempunyai ikatan kepada historical truth, sekalipun kebenaran sejarah itu
juga bersifat relatif. Pengarang novel sejarah dapat menggunakan masa lampau yang luas untuk
menolak atau mendukung suatu interpretasi atau gambaran sejarah yang sudah mapan. Demikian
novel sejarah lahir sebagai jawaban intelektual dan literer terhadap problematika suatu zaman
dengan menggunakan masa lampau sebagai refleksi. /bid, hlm. 178.

Jbid, hlm. 178.
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sejarah) ialah keharusan sejarah yang didasarkan pada basis sosial ekonomi
rakyat yang sesungguhnya.’’

Cerita fiksi dalam novel maupun cerpen seringkali menyuguhkan
drama dan tragedi kehidupan anak manusia dalam menggapai cita-cita dan
cintanya. Tragedi yang terjadi dalam cerita direspon secara beragam oleh
pelaku cerita dengan berancka ragam prilaku dan keputusan sesuai dengan
latar belakang sosio-politik dan ekonomi serta pengetahuan sang tokoh atau
pelaku dalam cerita tersebut. Cerita berakhir dalam keragaman itu yang
memunculkan interpretasi yang diharapkan dapat memancing refleksi dan
pemikiran cerdas pembaca. Cerita fiksi sebagai bagian dari kebudayaan
menawarkan tradisi edukasi dengan liku-liku kehidupan yang akan
membangun semua kecerdasan di atas. Dengan beberapa simbol yang dimiliki
ia akan berperan sesuai dengan desain yang diinginkan atau tidak diinginkan
oleh penulisnya. Simbol-simbol tersebut akan masuk lewat pembacaan dan
efektif mengubah pembaca dari dalam.

Cerita-cerita lebih mudah diingat, karena dalam berbagai cara, cerita-
cerita adalah bagaimana seseorang mengingat. Menurut Mark Turner dalam
The Literary Mind: The Origins of Thought and Language (1996), kisah yang

membuat imajinasi. Cerita adalah instrumen pemikiran yang paling mendasar.

’Berbeda dengan pandangan bahwa karya fiksi tetap fiksi, tidak dapat dijadikan sebagai
sejarah, Kuntowijoyo berpendapat, “....sama seperti novel sejarah, novel sosial dapat
menggunakan peristiwa sejarah kontemporer sebagai bahan. Peristiwa sejarah kontemporer itu
barangkali di zaman pengarangnya hanya dianggap hanya sebagai peristiwa sosial, tetapi bagi
generasi sesudahnya dapat diangkat sebagai peristiwa sejarah. Dalam hal ini, novel sosial dan
novel sejarah dapat mempunyai hubungan timbal balik. Karya sastra mempunyai saksi dan dapat
diilhami oleh jamannya. Sebaliknya karya sastra dapat mempengaruhi peristiwa sejarah jamannya
dengan membentuk sebuah public opinion”, Ibid, him, 181.
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Kapasitas-kapasitas rasio bergantung padanya. la merupakan media utama
untuk melihat kepada masa depan, atau memprediksi, merencanakan dan
menjelaskan, sebagian besar pengalaman, pengetahuan, dan pemikiran
seseorang disusun sebagai cerita-cerita.®® Bahkan kata Roger C. Schank,
saintis kognitif, manusia idealnya tidak dibentuk untuk memahami logika,
mereka idealnya dibentuk untuk memahami kisah-kisah.® Sebagai contoh,
karya-karya almarhum YB Mangunwijaya menyimpan ajaran-ajaran mengenai
hidup berbangsa dan bermasyarakat. Prinsip kesederhanaan, menyesuaikan
dengan kondisi riil, kemerdekaan berfikir, keberanian bersikap, keterbukaan,
mengutakan kemanusiaan, dan penghargaan terhadap ilmu pengetahuan
tercermin dalam karya sastra maupun arsitektur. Novel-novel Mangunwijaya
di antaranya Burung-burung Camar (mendapatkan penghargaan sastra se-Asia
Tenggara Ramon Magsaysay tahun 1996, Romo Rahadi, Ikan-ikan Hiu, Ido,
Homa, Roro Mendut, dan Durga/Umayi. Mangunwijaya menggunakan novel
dan tokoh-tokohnya sebagai corong refleksi dan perasaan. Dia mengajak
pembaca menaruh keprihatinan serius mengenai wujud masyarakat Indonesia
dalam hubungan antar sesama, hubungan dengan masyarakat, dan hidup yang
bertolak serta berdasar pada nilai. Negara menjadi sarana mewujudkan dan

mencapai kemanusiaan.”®

%Daniel H. Pink, Misteri Otak Kanan Manusia (Yogyakarta: Think, 2008), hlm. 136-
137.

%Ibid, him. 138.

pandangan ini mengemuka saat diskusi dalam rangka memperingati 80 tahun kelahiran
Romo Mangun dengan pembicara Mudji Sutrisno dan Erwinthon P. Napitapulu, arsitek yang
mendokumentasikan karya-karya Mangunwijaya, yang digelar Dewan Kesenian Jakarta di Gedung
Kesenian Jakarta, Senin 4 Mei 2009. Kompas, Selasa 5 Mei 2009, him. 12.
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Sedang Don Norman dalam Things That Make Us Smart: Defending
Human Attributes in the Age of the Machine (1994) meringkas tajam esensi
dari high concept dan high touch dari cerita yang mempunyai kemampuan
sangat tepat untuk mengontrol unsur-unsur yang ditinggalkan oleh metode-
metode putusan formal, cerita menguasai konteks, mengontrol emosi. Cerita
adalah peristiwa-peristiwa kognitif yang penting, karena mereka meringkas
dalam suatu paket yang padat, informasi, pengetahuan, konteks, dan emosi.”!

Kecenderungan untuk meraih sukses dengan memanfaatkan peran
optimal pada emosi yang berpusat pada hati dan emosi semakin berkembang
karena hati memiliki logika yang tidak mampu dipahami akal pikiran. Fakta
juga menunjukkan bahwa dengan keikhlasan yang mumni sesecrang dapat
mengambil fungsi menuju sukses dalam kehidupan.”” Sebuah upaya
menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan dalam hidup manusia.

Bagi formalis bahasa praktis digunakan untuk laku komunikasi,
sedangkan bahasa sastra tidak mempunyai fungsi praktis sama sekali dan
membuat kita melihatnya secara berbeda. Perbedaannya adalah pada kualitas
yang dibangunnya sebagai contoh puisi adalah penggunaan bahasa sastra yang
menginti.”

Menurut Siti Chamamah Soeratno, dilihat dari bahan sastra yaitu

bahasanya yang spesial dengan susunan yang kompleks berbeda dengan

"'Daniel H. Pink, Misteri Otak, him. 140.

72K onsep aplikatif ikhlas di antaranya dapat ditemukan dalam Erbe Sentanu, The Science
& Miracle of Zona Ikhlas: Aplikasi Teknologi Kekuatan Hati (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2009). Untuk contoh faktual penerapan ikhlas yang mampu mengantarkan seseorang ke jenjang
kesuksesan ada pada halaman 163 - 461.

3Raman Selden, A Readers Guide to Contemporary Literary Theory (Great Britain: The
Harvester Press, 1985), him. 8-9.
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bahasa sehari-hari, terkadang tidak mengikuti aturan yang sering disebut
menyimpang karena memanipulasi dalam rangka menggunakan bahasa
mempunyai kaitan semantik secara maksimal, padat informasi, dan ekonomis.
Bahasa sastra merupakan sistem model kedua (secondary modeling system)
yang memiliki arti universal bukan model sistem yang pertama ( primary
medelling system) yang bermakna absolut.”* Bahasa yang dipakai
mengandung fungsi yang lebih umum daripada bahasa sehari-hari.

Pandangan Chamamah tersebut diperkuat oleh Ajib Rosidi bahwa
karya Abdullah Munsyi bukan sejarah. Banyak sarjana dan ahli membahas
karya Abdullah bin Abdul Kadir Muhsyi tetapi keliru karena menganggap
bahwa apa yang ditulisnya sebagai fakta sejarah. Padahal, karya Abdullah
Munsyi merupakan fiksi. Kenyataan itu diungkap budayawan Ajib Rosidi
dalam Bedah Buku Karya Lengkap Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi 7 tiga
jilid (Jakarta: Gramedia & Ecole Francaise d’Extreme-Orient, 2009) yang
ditulis Amin Sweeney, professor emeritus dalam bidang pengkajian Melayu
dari Universitas California, Berkeley yang kini tinggal di Jakarta. Menurut
Ajib sebagai fiksi, maka usaha para sarjana yang mencoba memeriksa data-
data historis bertalian dengan karya-karya Abdullah Munsyi hanya perbuatan
sia-sia belaka. Meskipun dalam karangan-karangannya Abdullah Munsyi

selalu menggunakan kata ganti orang pertama, sebagai saksi tentang apa yang

Giti Chamamah Suratno, “Penelitian Sastra Tinjauan Teori dan Metode Sebuah
Pengantar”, dalam Jabrohim (ed.), Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Hanindita Graha
Widia, 2001), hlm. 10.

>Buku ini juga membahas secara mendalam tentang sastra lisan dan pernaskahan.
Menurut Amin Sweeney banyak sarjana dan pakar melakukan kajian karya fiksi dengan
pendekatan sejarah, tetapi tidak masuk ke dalam teks itu sendiri. Mereka memeriksanya dengan
data-data sejarah yang mereka peroleh di luar teks. Kompas, Jumat, 20 Februari 2009, him. 12.
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terjadi dan diceritakannya seperti Singapura terbakar, perjalanan ke Kelantan
dan ke Mekkah, pada dasarnya karya Abdullah Munsyi merupakan fiksi.

Tugas kritikus bukan menerangkan teks sebagai obyek tetapi lebih
pada penerapan efeknya kepada pembaca. Kodrat teks itulah yang
memungkinkan beragam pembacaan baik implisit maupun nyata. Pembaca
implisit adalah yang dibuat oleh teks untuk dirinya dan menjadi jaringan kerja
struktur yang mengundang jawaban yang mempengaruhi kita untuk membaca
dengan cara tertentu sedang pembaca nyata itu menerima citra mental tertentu
dalam proses pembacaan yang dipengaruhi oleh pengalaman.”® Pendapat Iser
termasuk katagori teori yang berorientasi pada pembaca (reader-oriented
theory) yang berprespektif subyektif. Pembaca RDP yang komunis akan
berbeda dengan pembaca Muslim. Menurut Iser, pembaca biasanya akan
menghubungkan dengan pengalamannya sehingga dikaitkan dengan realitas.
Bagi Iser teks karya adalah reaksi terhadap realitas.

Ada perbedaan kehidupan sehari-hari yang selalu riil dengan
kehidupan karya sastra yang selalu fiktif dan ini bertemu dengan diri
pembacanya bukan dalam kehidupan nyata, oleh karena itu karya sastra
mungkin menunjukkan kelemahan yang ada pada suatu sistem sehingga kita
dapat bertindak untuk memungkinkan sistem itu berjalan lagi.”” Penelitian

menarik tentang kemungkinan ini adalah karya sastra berjudul Hikayat

"Raman Selden, A Readers Guide, hlm. 117-118.

""Umar Yunus, Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar (Jakarta: Gramedia, 1984), him. 36.
Dalam konteks Barat, karya sastra tetap saja termasuk katagori fiktif meskipun cerita yang
diangkat adalah Nabi seperti Nabi Adam dan Hawa. Sebagai contoh baca Mimesis: The
Representation of Reality in Western Literatur karya Erich Auerbach ( Princeton & Oxford,
Princeton University Press), terutama pada bab Adam and Eve, him. 143-173.
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Iskandar Zulkarnain yang mengharapkan kejayaan Zulkarnain memberi
sugesti bagi raja-raja di Nusantara dan kejayaannya terulang kembali.”®

Dalam membaca hubungan antara karya dan pembaca dalam
menjelaskan hukum yang menguasai hubungan antara benda yang dihasilkan
(produksi) dan yang digunakan (konsumsi) orang menyadari kehadiran suatu
proses yang bergerak ke dua arah pada waktu yang sama. Dalam proses ini,
karya dan pembaca, penghasil dan pemakai sama-sama berpartisipasi. Karya
dan pembaca punya otonomi yang relatif. Karya sebagai hasil tindakan
penulisnya mempunyai potensi makna (Sinnpotential), signifikasi yang
potensial. Kemungkinan makna tadi distrukturkan oleh suatu strategi global
dari kesan yang ingin dihasilkan (Wirkungstrategie) sedang untuk
mendapatkan makna memerlukan usaha dari pembacanya.” Ada hubungan
yang saling mempengaruhi antara teks dan pembacanya.’® Ada sisi
kepentingan pada penulis, karya, dan pembaca.®!

Sastra pada dasarnya dianggap sebagai tulisan fiksi yang berimplikasi
bahwa kata-kata dalam teks tidak dimaknai menunjukkan realitas tertentu
apapun dalam dunia empirik namun hanya menyajikan sesuatu yang belum
ada.®? Meski demikian karya sastra, sebagaimana cerita yang syarat akan nilai

dapat menjadi sumber nilai edukatif dalam membangun karakter manusia.

8Giti Chamamah Soeratno, Hikayat Iskandar Zulkarnain: Analisis Resepsi (Jakarta:

Balai Pustaka, 1991).

Umar Yunus, Resepsi Sastra, him 106-107.
%Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response (Baltimore and

London: The Johns Hopkins University Press, 1987), him. 107.

81Untuk tahap awal pembaca memahami karya kemudian penulis, tahap kedua pembaca

memahami karya dan ketiga karya memberikan pemahaman kepada pembaca. Selanjutnya baca,
Umar Yunus, Resepsi Sastra, him. 144

82Wolfgang Iser, The Act of Reading, hlm. 53.
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Nilai di antaranya diartikan sebagai harga atau jika dikaitkan dengan budaya
berarti konsep abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting dan
bernilai bagi kehidupan manusia.®® Nilai juga dapat diartikan sebagai sifat
yang penting bagi kemanusiaan. Sedangkan menurut Fraenkel 8 nilai
(value) merupakan sebuah ide atau konsep mengenai sesuatu yang dianggap
penting dalam kehidupan. Ketika seseorang menilai sesuatu, maka orang
tersebut menganggap nilai itu penting, bermanfaat, atau berharga-berharga
untuk diinternalisasi- berharga untuk dikerjakan. Secara psikologis nilai
merupakan serangkaian prinsip-prinsip yang menjadi petunjuk bagi hidup
seseorang. Nilai merupakan sebuah konsep atau sejumlah prinsip-prinsip
umum yang menjadi landasan bagi tingkah laku seseorang. Nilai merupakan
suatu ide — sebuah konsep — mengenai sesuatu yang dianggap penting dalam
kehidupan. Ketika seseorang menilai sesuatu, ia menganggap sesuatu tersebut
berharga, berharga untuk dimiliki, berharga untuk dikerjakan, atau berharga
untuk dicoba maupun untuk diperoleh. Cerita dalam novel dan cerpen memuat
nilai pendidikan yang berharga bagi kehidupan pembacanya. Cerita

menghadirkan pendidikan yang mudah dan menyenangkan dengan muatan

nilai yang berharga.

®Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 615,

84Galiman & Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum (Jakarta: Rineka
Cipta, 1994), him. 157.

%Jack R. Fraenkel, How To Teach About Values: An Analytic Approach ( New Jersey:
Pretice-Hall, Inc. Englewood Cliffs, 1977), him. 6.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk studi teks atau pustaka yang dalam
klasifikasi Noeng Muhadjir kategori kedua yaitu studi pustaka yang lebih
memerlukan olahan filosofik dan teoritik dari pada empirik.®® Studi ini
untuk merumuskan konsep filsafat dan budaya profetik dalam pendidikan.
Kemudian untuk merumuskan kontekstualisasi filsafat dan budaya profetik
dalam pendidikan yang terdapat dalam karya-karya Ahmad Tohari yang
berupa karya fiksi, kajian berikutnya merupakan studi bahasa dan karya
sastra karena sebagian besar referensinya merupakan kajian bahasa dan
sastra dalam konteks sosialnya.®” Studi ini tidak dimaksudkan untuk
mengkaji tokoh tetapi lebih pada kajian karya tokoh yang berupa karya
sastra dengan mengfokuskan pada tema pendidikan profetik.®®
2. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan tematis yaitu mengenai
kontekstualisasi filsafat dan budaya pendidikan profetik yang tertuang
dalam karya-karya Ahmad Tohari® sehingga secara metodologis studi ini
berada pada wilayah kajian pemikiran modern dalam Islam bidang

pemikiran pendidikan Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

¥Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him.159.

¥ Ibid, hlm. 162.

$%Perbedaan deagan studi tokoh ini, baca Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh:
Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 15-16.

®Karya-karya Ahmad Tohari yaitu trilogi Ronggeng Dukuh Paruk, Di Kaki Bukit
Cibalak, Kubah, Rusmi Ingin Pulang Senmyum Karyamin, Mas Mantri Gugat, Berhala
Kontemporer, Orang-orang Proyek, Mas Mantri Menjenguk Tuhan, dan karya tulisnya yang lain.
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adalah metode penelitian filsafat,”® dengan lebih memperhatikan kepada
konsep-konsep filsafat dan budaya profetik dalam pendidikan kemudian
dengan dasar konsep filsafat dan budaya profetik tersebut digunakan untuk
menelaah landasan epistemologis Tohari dalam membangun kerangka
gagasannya dalam karya fiksi terutama yang berkaitan dengan pendidikan
profetik.

Untuk memahami teks fiksi Tohari digunakan pendekatan
strukturalisme genetik atau pendekatan obyektif yang mampu
merekonstruksi pandangan pengarang yaitu penelitian yang memusatkan
perhatian pada otonomi sastra sebagai karya fiksi, dalam arti menyerahkan
pemberian makna karya sastra tersebut terhadap eksistensi karya sastra
tersebut sekaligus mengaitkan unsur asal-usul karya sastra yaitu pengarang
dan kenyataan sejarah yang turut mengkondisikan karya sastra saat
diciptakan,” yang menurut Lucien Goldman strukturalisme bahwa karya
sastra adalah karya pengafangnya sekaligus kenyataan sejarah yang
mengkondisikan munculnya karya tersebut. Pendekatan strukturalisme
genetik ini merupakan pendekatan strukturalisme. linguistik plus sosiologi
(juga antropologik).”

Dari beberapa karya Tohari tersebut untuk mengkajinya dilakukan
dengan pendekatan intertekstual yaitu sebagai kajian terhadap sejumlah

teks yang diduga mempunyai bentuk-bentuk hubungan tertentu, misalnya

®Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 61-76.

*'Iswanto, “Penelitian Sastra dalam Perspektif Strukturalisme Genetik” dalam Jabrohim
(ed.), Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Hanindita Graha Widia, 2001), him. 62-63

2Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian, him. 164.
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untuk menemukan adanya hubungan unsur-unsur intrinsik seperti ide,
gagasan, peristiwa, plot, penokohan, (gaya) bahasa dan lain-lain, di antara
teks-teks yang dikaji. Kajian intertekstual ini berusaha menemukan aspek-
aspek tertentu yang telah ada pada karya-karya sebelumnya pada karya
yang muncul kemudian. Tujuannya untuk memberikan makna secara lebih
penuh terhadap karya tersebut. Kajian intertekstual ini berangkat dari
asumsi bahwa kapan pun karya ditulis, ia tidak mungkin lahir dari situasi
kekosongan budaya. Unsur budaya, termasuk semua konvensi dan tradisi
di masyarakat, dalam wujudnya yang khusus berupa teks-teks kesastraan
yang ditulis sebelumnya. Arti teks bergantung pada teks lain maka di situ
pula intersubyektif terjadi.”® Sebuah teks lahir dari teks-teks lain dan harus
dipandang sesuai tempatnya dalam kawasan tekstual.>*

Untuk memahami isi karya Ahmad Tohari, yang pada umumnya
menggunakan ungkapan-ungkapan estetik simbolik maka untuk
mengkajinya penulis menggunakan tafsir simbolik atau disebut ta’wil/
hermeneutik. Dengan metode ini penulis menggunakan intuisi dan
imajinasi kreatif, melibatkan diri ke dalam keseluruhan gerak dari teks,

menyatu dengan teks, dan membayangkan dirinyalah yang menerima

ilham untuk menyampaikan kandungan teks yang sedang penulis baca.”

*Jhonatan Culler, The Pursuit of Signs: Semiotics, Literatur, Deconstruction (London:
Routledge & Keegan Paul ltd., 1981) pada bab 5 Presupposition intertextuality, him, 100, dan
Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005),
hlm, 50.

**Rina Ralik, “Pendekatan Intertekstual dalam Penelitian Sastra”, dalam Jabrohim (ed.),
Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Hanindita Graha Widia, 2001), hlm. 135.

“Menurut Abdul Hadi W. M., dalam Hermeneutika, him. 61 ta’wil sebagai asas teori
sastra dan bentuk hermeneutika Islam.
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Paradigma hermeneutik menggunakan dua metode yaitu metode dialektik
antara masa lalu dengan masa kini dan metode yang memperhatikan
persoalan antara bagian dengan keseluruhan. Dengan kedua metode ini,
peneliti akan melakukan tafsir berdasarkan kesadaran diri atas konteks
historis-kultural.®® Adapun langkah-langkah penelitian ini mengacu
kepada hermeneutika interpretasi Paul Ricoeur yaitu pertama
menginventarisasi simbol-simbol yang berhubungan dengan filsafat dan
budaya profetik dalam pendidikan; kedua memberi makna yang cermat
terhadap simbol-simbol; dan ketiga berfikir filosofis yaitu dengan
menggunakan simbol sebagai titik tolaknya. Bagi Ricoeur bahasa
merupakan sebuah peristiwa (parole) sekaligus sebagai sebuah sistem
tanda (langue). Bahasa biasanya diterima sebagai ujaran atau diskursus
sedang dalam konteks kedua memiliki beberapa sifat yang temporal,
mengacu pada diri sendiri, terarah pada sesuatu yaitu mengacu kepada
dunia di luarnya, dan bertujuan meraih sasaran (addressee).”” Bagi
Recoeur, pemahaman bahasa perlu dilanjutkan pada language use, atau
teks yang dilisankan®® sebab bahasa adalah medium dari setiap bentuk
pikiran dan pengalaman, maka dengan melacak kembali bertolak ada

ekspresi pengalaman dan pikiran, dapat ditemukan lagi manusia kongkrit

%Suwardi Endraswara, Meftode Penelitian Sastra: Epistemologi Model, Teori, dan
Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2004), him. 42

TJosef Bleicher, Hermeneutika Kontemporer: Hermeneutika sebagai Metode, Filsafat,
dan Kritik, terj. Ahmad Norma Permata (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003), him. 348.

**Noeng Muhadjir, Metodoogi Keilmuan: Paradigma Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), him. 96.
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yang berada di dunia ini.” Dengan demikian, hermeneutika filsafati
memberikan kesadaran bahwa ada keniscayaan untuk menafsirkan simbol-
simbol budaya.
3. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang datanya diperoleh
melalui sumber literatur (library research) yaitu kajian literatur melalui
penelitian perpustakaan. Oleh karena itu dalam penelitian ini ada dua
sumber yang dijadikan landasan yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer adalah karya-karya yang terkait dengan
filsafat dan budaya profetik, filsafat pendidikan Islam, dan karya-karya
Ahmad Tohari yang diambil secara langsung dari sumbernya seperti karya
M. Igbal, Roger Garaudy, dan Kuntowijoyo. Sedang sumber data sekunder
adalah hasil penelitian atau karya tentang filsafat dan budaya profetik,
pendidikan Islam, dan Ahmad Tohari yang telah dilakukan sebelumnya.
Karya tentang karya Tohari seperti karya Yudiono K.S., Ahmad Tohari:
Karya dan Dunianya; 100 Antonius Totok Priyadi, Tinjauan Sosiologi
Sastra Terhadap Kumpulan Cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad
Tohari;]01 I Gusti Ketut Adnyana, Analisis Novel Kubah Karya Ahmad
Tohari; ' Djoko Saryono, Representasi Nilai Budaya Jawa dalam Prosa

Fiksi Indonesia;’” Ikhwanuddin Nasution, Estetika Trilogi Ronggeng

%W. Puspoprodjo, Hermeneutika (Bandung Pustaka Setia 2004), him. 139.

100G ebuah studi tentang warna karya fiksi Ahmad Tohari yang diterbitkan di Jakarta oleh
penerbit Grasindo pada tahun 2003.

191 Tesis Program Pascasarjana IKIP Malang tahun 1994 ini tidak diterbitkan.

1%2Tesis Program Pascasarjana Universitas Udayana, 1984.

1%D)isertasi Program Pascasarjana IKIP Malang 1998.
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Dukuh Paruk Karya Ahmad T ohari;'® Tineke Hellwig, In the Shadow of
Change: Images of Women in Indonesian Literatu;'® Wiranto, Citra
Wanita Indonesia dalam Novel Indonesia Modern pada Dekade 1980-an-
1990-an: Analisis Struktural Semiotik;'® dan karya Anna-Greta Nilsson
Hoadley, Indonesian Literatur VS New Order Ortodoxy: The Aftermath of
1965 — 1966.°" Data penelitian dalam karya-karya penelitian ini
digunakan untuk melengkapi data primer.

Untuk memperoleh data digunakan metode dokumentasi terhadap
buku-buku filsafat dan budaya profetik, filsafat pendidikan, karya-karya
Tohari serta karya penulis lain yang terkait dengan filsafat dan budaya
profetik serta terkait dengan pemikiran Tohari. Untuk menggali data
tentang background pemikirannya, konfirmasi, dan kelengkapan data,
dilakukan wawancara mendalam (indepth interview) dengan Tohari.

4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data ini dilakukan penulis melalui beberapa
proses berikut:

a. Mengumpulkan data dan mengamatinya terutama dari aspek
kelengkapan, validitas serta relevansi data dengan tema bahasan.

b. Mengklasifikasikan dan mensistematisasikan data, kemudian

memformulasikan sesuai dengan pokok-pokok permasalahan.

104Tesis Universitas Udayana, 2000. Tidak diterbitkan.

1058 yku diterbitkan oleh University of California, 1994.

106penetitian sastra dimuat dalam buku Penelitian Sastra: Pendekatan, Teori, Metode,
Teknik, dan Kiat (Yogyakarta: Fakultas 1lmu Budaya UGM, 2004), him. 183-184.

19Diterbitkan di Copenhagen oleh NIAS Monograph tahun 2005.
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c. Melakukan analisis lanjutan terhadap data yang telah
diklasifikasikan dan disistematisasikan dengan beberapa bukti,
kaidah, teori dan konsep pendekatan yang sesuai, untuk
memperoleh kesimpulan yang valid.

Secara singkat dalam pengolahan data tersebut adalah setelah data
terkumpul kemudian dianalisa dengan mengatur, ~mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan mengkategorikan data
sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan
data tersebut '°® dengan langkah mencari karakteristik filsafat dan budaya
profetik dalam pendidikan, kontektualisasinya, kemudian mendialogkan
dengan pemikiran Tohari, hubungan logis antar pemikirannya dalam
filsafat dan budaya profetik serta arti di balik pemikirannya tersebut
kemudian digeneralisasi dan dicari implikasinya.

5. Analisis Data

Analisis data yang direalisasikan penulis, melalui beberapa
proses dan tahapan berikut:

a. Interpretasi yaitu penyelaman dan penangkapan terhadap arti dan
nuansa atau mengenai ekspresi dan pemikiran tokoh yang karyanya
dipelajari sesuai dengan fokus studi, sehingga tercapai pemahaman
yang benar tentang filsafat dan budaya profetik, dan

kontekstualisasinya. Selanjutnya didialogkan dengan karya-karya

1981, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990),
him. 10.
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fiksi Tohari untuk dicari konteksnya dengan pehdidikan profetik
dan implikasinya.

b. Holistik yaitu subyek yang menjadi obyek studi tidak hanya dilihat
secara otomatis (terisolasi dari lingkungannya), tetapi ditinjau
dalam interaksi dengan seluruh kenyataan yang melingkupinya.

c. Kesinambungan historis, dalam hal ini perkembangan teks harus
dipahami  sebagai suatu  kesinambungan historis  yang
mengkondisikan. Setelah ketiga proses analisis data di atas
dilakukan secara maksimal, maka berakhir kepada teknik analisis
data induktif.

Terkait dengan karya sastra Tohari, analisis dilakukan dengan

k '® yang lebih menekankan makna

pendekatan strukturalisme geneti
sinkronik sehingga analisisnya mencakup: 1) intrinsik karya sastra itu
sendiri; 2) latar belakang pengarangnya; dan 3) latar belakang sosial

serta latar belakang sejarah masyarakatnya.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penelitian disertasi ini terbagi ke dalam tujuh bab. Bab I,
pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

1%Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan, him. 117.
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Bab II membahas tentang filsafat dan budaya profetik yang menjadi
dasar pengembangan pendidikan profetik (prophetic education, at-tarbiyah
an-nabawiyah) yang meliputi; filsafat profetik, definisi budaya dan pilar-pilar
budaya profetik, dan implementasi tradisi profetik.

Bab III membahas tentang tradisi (culture) sebagai dasar pendidikan
profetik. Dalam bab ini dibahas tentang sisi penting tradisi (sunnah)
akademik yang menjadi penopang pendidikan profetik. Pembahasan ini
meliputi tradisi dalam masyarakat, tradisi Islam dalam masyarakat dan
pendidikan dalam tradisi profetik, kemudian

Bab IV mengkaji tentang kontekstualisasi pendidikan profetik yang
meliputi ‘pendidikan profetik menuju masyarakat ideal (khaira ummah),
pendidikan profetik untuk pengembangan kebudayaan, beberapa model
pendidikan profetik, dan pengembangan lembaga pendidikan profetik.

Bab V pembahasan masuk pada wilayah pemikiran Ahmad Tohari
tentang pendidikan dalam paradigma profetik yang meliputi sketsa kehidupan
dan karya Ahmad Tohari, pesan profetik dan karakteristik karya Ahmad
Tohari, pemaknaan budaya lokal dalam pemikiran Ahmad Tohari, karya
Ahmad Tohari dalam paradigma profetik, dan terakhir indikator profetik
dalam karya Ahmad Tohari yang mencakup nilai transendensi, liberasi, dan
humanisasi.

Bab VI membahas tentang implikasi nilai pendidikan profetik yang
meliputi  menjadikan  tauhid sebagai landasan  epistemologis,

mengintegrasikan moral Tuhan dan menginterkoneksikan ilmu-Nya,
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pendidikan yang apresiatif terhadap local wisdom, tradisi berfikir dan kritik
untuk ilmu, pendidikan yang proaktif bukan reaktif, dan terakhir tentang
gemar membaca sebagai tradisi pendidikan profetik.

Bab VII adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.






BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan sudi tentang filsafat dan budaya profetik, tradisi,
dan kontekstualisasi pendidikan profetik serta meneropong karya-karya
Ahmad Tohari beserta implikasinya dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Filsafat profetik adalah pemikiran filosofis yang secara epistemologis
merupakan upaya pemikiran reflektif-spekulatif sampai pada pembuktian
empirik untuk menemukan kebenaran normatif dan faktual-aplikatif yang
memiliki daya sebagai penggerak umat sehingga terbentuk khaira ummah
atau komunitas ideal didasarkan pada nilai-nilai kenabian dalam al-Qur’an
dan Sunnah. Filsafat profetik ini merupakan filsafat gerak dan tindakan
dalam arti pemikiran yang dilanjutkan pada tindakan sehingga faktual dan
bermakna. Kebenaran faktual-empirik dari nilai-nilai kenabian ini
selanjutnya menginternal dalam individu setelah yang bersangkutan
melakukan proses edukasi dengan langkah-langkah olah jiwa-raga. Filsafat
profetik menawarkan pemahaman pada persoalan yang baru secara radikal
tentang alam dan hukum dialektik yang bermuara pada tiga hal; hubungan
antara Tuhan dan manusia, berdasar pada kesatuan atau unmity sehingga
tindakan dan hukum apapun dari seorang Muslim merupakan manifestasi
ekspresif dari agamanya, dan segala sesuatu merupakan bentuk

kontinyuitas gerak sebelumnya secara determinis atau alienasi dan hal ini
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menunjukkan adanya campur tangan Allah secara profetik dalam sejarah.
Sedang budaya profetik merupakan unsur pengorganisasian profetik antara
individu dan membentuknya menjadi satu kelompok dalam rangka
mempertahankan eksistensi manusia di dalam lingkungan hidupnya.
Budaya profetik juga dimaknai sebagai hasil cipta, rasa, karsa manusia
dalam satu komunitas berdasarkan tradisi profetik dalam rangka adaptasi
diri individu dan kelompoknya agar tetap survive dan memiliki kualitas
sebagai komunitas terbaik (khair al-ummah) sesuai dengan pandangan
hidup dan pengalamannya. Kebudayaan profetik berarti terkait dengan
komunitas dan identitas sosial yang memiliki tradisi profetik. Tradisi sosial
profetik didasarkan pada keimanan kepada yang transenden (taubid), dari
keyakinan tersebut menggelora motivasi internal yang kuat untuk selalu
bergerak untuk melakukan humanisasi (amar ma’rafi agar nilai
kemanusiaan selalu tertanam kuat di bumi (aktualisasi keimanan untuk
kemanusiaan) selanjutnya diiringi dengan ikhtiar yang terus menerus untuk
melakukan liberasi (nahy munkar) pada setiap hal yang mengancam nilai
ketuhanan dan kemanusiaan. Tradisi profetik tersebut berdialog dalam
kehidupan sebuah komunitas yang kemudian membentuk budaya profetik
untuk terus membentuk warga (peserta didik) berproses secara alami
dan/atau terprogram dalam sebuah lembaga kependidikan. Proses dialogis
yang edukatif ini berlangsung kontinyu untuk membentuk komunitas
terbaik yang disebut khaira ummah. Subyek didik pendidikan profetik

adalah manusia secara utuh baik sebagai individu yang mandiri maupun
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sebagai anggota komunitas. Filsafat dan budaya profetik yang
teraplikasikan dalam pendidikan profetik menuntun manusia untuk selalu
bergerak menuju posisi terdekat dengan Tuhan dan alam (termasuk
manusia) yang kemudian mampu memberikan sinar kebersihan dan
kebenaran terhadap pemikiran, jiwa, dan perilaku yang sesuai dengan
kehendak Tuhan dalam wahyu dan sunah nabi-Nya. Figur nabi yang
memuat nilai kejujuran (sidg) yaitu selalu berpedoman pada nurani dan
kebenaran (conscience center), komitmen terhadap tugas (amanah) yaitu
dengan menjaga profesionalisme dan komitmen (highly commited),
komunikatif (£abljg) yaitu mengusai keterampilan komunikasi yang efektif
(communication skill) dan multi kecerdasan (fatanah) yaitu memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan berbagai masalah (problem solver)
menjadi “maket” pendidikan ideal umat.

. Filsafat dan budaya profetik jika dikontekstualisasikan dalam pendidikan
maka: a) tujuan pendidikan terfokus pada pembentukan pribadi yang
memiliki karakteristik unggul secara teologis (transenden) sekaligus sosial
dengan semangat humanisasi dan liberasi yang tinggi; b) materi
pembelajaran pendidikan profetik memuat nilai ketuhanan pada peserta
- didik yang terintegrasi dengan berbagai ilmu yang berguna baginya dan
terkait atau responsif terhadap local wisdom atau budaya lokal; c) metode
dan strategi pembelajarannya menggembirakan sekaligus mendisiplinkan
(basyiran wa naziran) atau disebut edutaiment plus. Dalam konteks sosial,

secara metodologis karakteristik unggul ini berintegrasi dan
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berinterkoneksi dengan kepribadian unggul lain yang memiliki beragam
ilmu dan varian kultur (multikultural) selanjutnya bersama-sama
membentuk khaira ummah, komunitas ideal dan inklusif: d) peserta didik
dan pendidik adalah seluruh individu sebagai anggota masyarakat yang
mengambil peran edukatif untuk membentuk khaira ummah. Mereka dapat
sewaktu-waktu menjadi pendidik, peserta didik, sekaligus menjadi materi
dan media pendidikannya. Semua potensi alam dapat mengantar ke nilai
transendensi dengan beragam peran edukatifnya masing-masing; e)
evaluasi pendidikan profetik diukur dari kualitas tradisi profetik yang
menginternal dalam diri peserta didik yang terus berdialog dengan alam.
Evaluasi ini dilakukan oleh pendidik juga komunitasnya di mana ia
tinggal; f) lembaga pendidikan profetik adalah pendidikan yang dikelola
secara profesional (panggilan jiwa) dan komitmen tinggi untuk terus
bergerak maju dan proaktif terhadap kondisi umat, memadukan ilmu-ilmu
sain, teknologi, sosial-humanitis, dan seni.! Semua dikembangkan secara
integratif dan interkonektif untuk merealisasikan masyarakat ideal (khaira
ummah). Pendidikan profetik menangkap nilai ilahiyah dan berpihak pada
kemanusiaan (rahmatan Ii al-‘alamin), menjaga dan bersahabat dengan
alam. Bentuk pendidikan profetik adalah multikultural inklusif yang
mengoptimalkan peran pendidikan sekolah (formal) sekaligus pendidikan
luar sekolah (informal dan non formal) seperti homeschooling yang ada

dalam keluarga, masjid, perkumpulan sesuai usia dan profesi, atau lainnya.

'Sebagai contoh lembaga perguruan tinggi profetik adalah perguruan tinggi yang
mencakup fakultas keagamaan (sebagaimana yang ada di IAIN), fakultas eksakta dan sosial
(sebagaimana yang ada di UGM), dan fakultas seni budaya (sebagaimana yang ada di 1SI).
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Semua konsep pendidikan tersebut dibangun di atas tradisi profetik yang
kuat sehingga tradisi tersebut mampu membangun karakter profetik
peserta didiknya secara efektif. Dalam konteks yuridis, pendidikan profetik
yang memanfaatkan pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah
(PLS) telah mendapatkan penguatan dan legislasinya di antaranya dengan
UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas terutama pasal 5; Peraturan
Pemerintah RI No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan terutama pasal 5 dan 10; Peraturan Pemerintah RI
No. 47 tahun 2008 tentang Wajib Belajar; dan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional RI nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Akademik
dan Kompetensi Guru. Meski demikian dalam aplikasinya pendidikan di
Indonesia masih menghadapi banyak kendala dan memerlukan peraturan
dan kebijakan pendamping.

- Konsep filsafat dan budaya profetik yang terdapat dalam karya-karya
Ahmad Tohari memiliki bentuk yang khas yaitu perpaduan antara tradisi
Islam Timur Tengah, pesantren, dan Jawa. Pertama, memuat nilai
transendensi bahwa kebaikan hamba (‘abd) secara teologis adalah saat
individu mampu melebur dengan Tuhan Yang Maha Bijaksana (itihad,
manuggaling kawula gusti) bukan dalam artian panteistik tetapi manusia
yang terilhami sifat dan asma’ Tuhan. Jika manusia telah bertransendensi
maka itu diakui sudah cukup menjadi manusia yang baik. Kedua, nilai
transendensi tersebut akan bermakna jika teraktualisasi dalam sikap dan

prilaku sosialnya yaitu menjunjung tinggi nilai kemanusiaan (humanisasi)
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dan melawan segala prilaku yang merusak nilai transendensi dan
kemanusiaan tersebut (liberasi). Secara sosial, individu yang sosialis lebih
religius daripada yang individualis sebab individu yang mengerti tentang
arti kemanusiaan (kamanungsan) berarti ia telah memahami Tuhannya.
Humanisasi dalam karya Tohari mendapatkan penekanan tinggi karena
pada aspek ini banyak Muslim yang melupakannya karena terbiasa dengan
ritual yang formal jauh dari ibadah sosial. Ajaran menjenguk tetangga
sakit dan membantunya sama dengan menjenguk Tuhan, seakan
terlupakan. Kefiga, karya Tohari mementaskan kesadaran tentang
keindahan dan kesuburan alam yang menyapa pembaca untuk segera
mensyukurinya dengan melestarikan dan mengembangkannya. Eksploitasi
terhadap alam merupakan wujud keangkaramurkaan yang mengakibatkan
kepedihan dan penderitaan. Disintegrasi dengan alam merupakan bukti
keterputusan dengan Yang Transenden dan alam. Dengan bahasa analog
dan metafor, sebagai metode pendidikannya, Tohari menanamkan arti
penting bertuhan dan bersahabat dengan alam. Jika ditilik dari perspektif
strukturalisme genetik, karya Tohari memiliki karakteristik seperti ini
karena kultur Tohari yang hidup dalam tradisi Jawa dan pesantren yang
kuat kemudian mengenyam pendidikan formal sampai di beberapa
perguruan tinggi meski tidak sampai lulus. Persinggahannya di kota
metropolitan sebagai wartawan dan perjumpaannya dengan tokoh-tokoh
progresif semisal Abdurrahman Wahid, Nuscholish Madjid, dan Dawam

Raharjo mampu mengembangkan karakter daya kritisnya meski tetap
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menjaga harmoni terhadap tradisi dan budaya lokalnya. Keempat, budaya
dan tradisi lokal ditempatkan oleh Tohari sebagai modal yang selalu
diselaraskan dengan spirit profetik secara bertahap. Tradisi lokal yang
bertentangan dengan budaya profetik dimaknai ulang atau dievaluasi
sehingga selaras dengan spirit profetik. Keenam, dalam perspektif
kependidikan, karya Tohari menawarkan model pendidikan dengan tujuan
yang praktis untuk mendekat Tuhan dan alam, pendekatannya
multikultural dan inklusif, materinya yang terkait dengan problem aktual
umat yang bermuatan humanisasi dan liberasi, metodenya dialogis
menyentuh wilayah afektif yang kuat diformat sederhana, menyenangkan,
tetapi tetap memperkuat kedisiplinan, dan secara kelembagaan, Tohari
menggambarkannya sangat fleksibel. Forum apa pun dapat berfungsi
edukatif. Komunikasi dua orang atau lebih, renungan personal tentang
alam dan sosial adalah pendidikan. Lewat tokoh cerita terutama Mas
Mantri, Tohari menampilkan cerita edukatifnya yang dinamis dengan
memanfaatkan alam sebagai guru, kawan, dan peserta didiknya.

. Pemahaman terhadap model pendidikan profetik secara konseptual dan
yang tertuang dalam karya fiksi Tohari berimplikasi terhadap konsep
pendidikan Islam ke depan di antaranya bahwa: a) pendidikan Islam secara
profesional dikembangkan atas dasar tradisi profetik dengan model Sunah
Nabi dengan keempat karakter spesial kenabiannya; b) dengan dasar
tradisi profetik tersebut pendidikan dikembangkan berdasar epistemologi

tauhid yang membumi dan bersentuhan dengan kehidupan riil umat; )
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berawal pada nilai tauhid (transendensi), pendidikan dikembangkan
dengan menginternalisasikan nilai transenden tersebut ke peserta yang
profan kemudian menyapa alam secara kreatif dan apresiatif terhadap local
wisdom; d) pendidikan bergerak dinamis dan proaktif terhadap tuntutan
hidup ke depan untuk mewujudkan kehidupan sosial yang ideal (khaira
ummah); ¢) pendidikan yang religius, berdimesi sosial yang kuat, selalu
bergerak maju (modern), dan apresiatif terhadap local wisdom. Tradisi dan
budaya lokal seperti tembang, lagu, dan puji-pujian yang dianggit dan
digubah oleh para wali atau pujangga tetap dijadikan media pembelajaran
yang terus diaktualkan dan dikembangkan sehingga pemerataan dan
kesantunan pendidikan menjadi riil dalam setiap denyut kehidupan umat.
Setiap gerak adalah bentuk dinamika dan kreatifitas yang memajukan umat
sehingga terbentuk khaira ummah; f) pendidikan yang bermula dan
berakhir dari gemar membaca, baik dalam arti membaca teks maupun
konteks (research). Gemar membaca mampu mengangkat potensi manusia

secara bertahap dan menjadi indikator masa depan yang gemilang.

B. Saran-saran
Diskursus di seputar pendidikan senantiasa menjadi tema aktual dan
menarik untuk dikaji secara serius. Aktualisasi perbincangan pendidikan
dikarenakan pendidikan itu sendiri adalah berangkat dari telaah filosofis
tentang manusia (antropologi). Karena pada hakikatnya setiap permasalahan

pendidikan adalah juga merupakan setiap permasalahan manusia itu sendiri
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sebagai mikrokosmos. Oleh karena itu, segala yang menyangkut
permasalahan tentang manusia itu harus dijawab pertama kali oleh
pendidikan.

Pesan besar dalam disertasi ini adalah mencari format baru pendidikan
yang lebih komprehensif dengan membidik manusia yang tidak terpisah
dengan Tuhan dan alamnya (amtropoteologis) sebagai paradigmanya.
Permasalahan manusia yang sangat kdmpleks itu merupakan sistemik dengan
yang lain, yaitu keimanan tauhid atau wnity (transendensi), nahy munkar
(liberasi), dan amar ma ‘rif (humanisasi). Transendensi yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah terminologi Tuhan sebagai ar-Rabb. Karena manusia
diwarisi sifat-sifat ketuhanan, meskipun tidak akan pernah sampai kepada
sifat-sifat Tuhan yang mutlak dan absolut, karena manusia adalah serba
relatif.

Dalam konteks keimanan tauhid atau unity (transendensi), sifat-sifat
ketuhanan itu secara empirik akan dapat dibuktikan melalui aktivitas manusia
dalam setiap gerak dan ruang kehidupannya, baik dalam konteks individu,
lebih-lebih dalam konteks sosial. Manusia yang diwarisi sifat-sifat ketuhanan
itu dapat dilihat bagaimana posisi manusia sebagai Khalifah f7 al-ard dalam
menjalankan roda kehidupan yang senantiasa beramar ma ‘rif (humanisasi).
Sehingga dengan demikian, tampak transparan hubungan sistemik dan
interraktif antara manusia yang menjalankan perintah Tuhan (humanisasi),

nahy munkar (liberasi), dan keimanan taufid (transendensi).
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Pendidikan dengan berakar pada kerangka (frame) filosofis tiga tema
besar di atas dan dengan bingkai tradisi profetiknya akan melahirkan suatu
tatanan baru yang sarat akan nilai-nilai kemanusiaan dan mampu berdialog
dengan ramah pada setiap celah kehidupan manusia. Dalam kondisi demikian
pendidikan mampu memainkan peran penting dalam ikut membingkai sejarah
peradaban manusia, karenanya pendidikan yang mempunyai peluang yang
paling srategis untuk ikut mewarnai dan membentuk karakter kehidupan ini
menjadi lebih harmonis, sehingga dapat berdialog dengan alam dan Tuhan.
Pendidikan akan melahirkan suatu iklim dan tatanan baru yang akan
mengajak manusia untuk-dapat berdialog dengan dirinya (sebagai bagian dari
alam dan Tuhannya). Karenanya, pendidikan senantiasa dipertanyakan
aktualitas dan relevansinya dalam kehidupan antropo-sosiologis.

Implikasi pendidikan profetik yang utama dalam disertasi ini adalah
memberikan warna terhadap local wisdom dengan menyatukan diri dalam
budaya setempat sehingga mampu menjadi subkultur dan menjadikan alam
sebagai alat pendidikan sekaligus pendidiknya. Dengan demikian, disertasi ini
setidak-tidaknya akan memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Kepada pemegang kebijakan pendidikan agar mengembangkan
pendidikan dengan menggunakan paradigma pendidikan profetik dengan
membangun tradisi profetik dan konsisten melaksanakan ketiga pilarnya
secara sekaligus dan utuh sehingga keluhan terhadap dekadensi moral
yang selama ini melanda bangsa ini dapat dicari solusinya. Di sisi lain

juga sebagai upaya edukatif untuk menjawab problem disitegrasi
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manusia dengan alamnya yang saat ini telah melampaui batas dengan
melakukan eksploitasi besar-besaran terhadap alam yang mengakibatkan
bencana alam berkelanjutan seperti banjir saat musim hujan dan
kekeringan saat musim kemarau. Global warming adalah hukuman alam
yang diperlakukan tidak ramah sebagai imbasnya adalah beberapa pulau
tenggelam dan kenyamanan manusia terancam. Pendidikan profetik
menawarkan pertalian yang erat dan harmonis antara manusia dengan
Tuhan dan alam.

2. Kepada pemerintah dan pengusaha, aplikasi pendidikan profetik yang
telah didukung oleh undang-undang dan beberapa peraturan diperlukan
kebijakan pendamping untuk merealisasikannya seperti Perda yang
mendukung fasilitas dan dana penguatan lembaga pendidikan keluarga
dan masyarakat (seperti masjid) juga pendirian perpustakaan di beberapa
tempat umum dan/atau strategis agar tradisi membaca menjadi mungkin
diwujudkan.

3. Kapada para tokoh agama atau agamawan dan pendidik hendaknya
mengembangkan seni dan budaya lokal untuk meningkatkan strategi
pembelajaran. Seni dan budaya akan memantapkan nilai kemanusiaan
yang beradab dan bersaudara. Sastra dapat dijadikan media pendidikan
yang efektif dengan mendesain cerita edukatif yang berpijak pada tradisi
lokal dan menawarkan kemajuan. Tembang, puji-pujian, dan cerita lisan
dapat dikemas lebih menawan dan menyenangkan untuk pendidikan yang

melintas batas baik tempat maupun waktu. Memanfaatkannya saat
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menjelang shalat lima waktu dan saat peringatan hari-hari besar Islam
(PHBI) cukup menopang program pendidikan seumur hidup (life long
education). ’Forum-forum di mana terjadi komunikasi atar remaja,
profesi, komunitas seusia potensial untuk didesain sebagai forum
edukatif yang memberikan pencerahan akademik dengan nuasa profetik
yang kental.

4. Kepada para akademisi dan peneliti, penulis berharap agar ada penelitian
lapangan tentang pelaksanaan pendidikan profetik di lembaga pendidikan
yang selama ini berkembang di lingkungan masyarakat Muslim dengan
menjadikan sifat-sifat nabi sebagai indikator, yaitu sidg, amanah, tablig,
dan fatanah. Penelitian lain adalah penelitian yang mampu merubah
tradisi teks menjadi konteks atau dari reaktif ke proaktif.

Akhirnya, penulis berharap agar disertasi ini bermanfaat bagi dunia
kependidikan dan berguna bagi para peneliti untuk melakukan penelitian

berikutnya juga barguna bagi para pembaca.
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Lampiran 1

KONTEKTUALISASI SIFAT KENABIAN
DALAM PENDIDIKAN PROFETIK

SIFAT PROFETIK

INDIKATOR

KONTEKSTUALISASI EDUKATIF

KETERANGAN

Jujur (Sidg, Hinest,
consnece centered)

Niat yang baik, menepati
janji, jujur dalam kata dan
perbuatan, dan berpedoman
pada nurani

Kompetensi kepribadian yaitu memiliki
karakter dan watak yang sehat,
memahamai karakteristik peserta didik
yang sehat

menyelesaikan masalah

2 Dapat dipercaya | Bertanggungjawab, dan taat | Kompetensi  sosial yaitu mampu
(Amanah, Trustable, | asas, hukum, dan keputusan | berkontribusi terhadap pekembangan
highly commited) dengan menjaga | pendidikan di sekolah dan masyarakat.

profesionalisme dan
komitmen

3 Menyampaikan AKktif, komunikatif, | Kompetensi  pedagogik; menguasai
pesan (Tablig, | informatif, kooperatif, | secara luas dan mendalam substansi dan
Reliable communica- | aspiratif, suka masyawaran, | metodologi dasar keilmuan, pemahaman
tion skill) dan menyenangkan tentang peserta didik, dan penguasaan

strategi pembelajaran dan ICT yang
mendidik

4 Cerdas (Fatanah, | Pandai, kreatif, disiplin, | Kompetensi professional; menguasai
Smart, problem | mengahargai waktu, dan | materi dan mengembangkan kurikulum
solver) professional sehingga | secara aktif dan inovatif.

mampu untuk

Terintegrasi dalam sistem
pendidikan yaitu pada
tujuan, pendidik, peserta
didik, metode, media dan
evaluasi sehingga
terbentuk peserta didik
yang dinamis memiliki

integritas moral,
professional, komunikatif,
dan mampu
menyelesaikan  masalah
dengan pendekatan
transendensi, humanisasi,
dan liberasi yang

terbangun dalam sebuah
tradisi edukatif yang kuat.




Lampiran 2

EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN PROFETIK

AL-QUR’AN DAN AL-SUNNAH

[JTIHAD

A

Usaha menangkap sesuatu dari aspek
ketuhanan, nilai spiritual, atau

nel »| dalam teologi Islam Kkepercayaan
e Transendensi kepada Allah, kitab, yang ghaib, dan |

hari akhir SISTEM
PENDIDIKAN
. Pendidik
NILAI Usaha memanusiakan  manusia, *Peserta didik
PENDIDIKAN Humanisasi | | menshilangkan “kebendaan”, *Tujuan
PROFETIK | ketergantungan, Kkekerasan, dan *Materi
N kebencian manusia *Metode
*Media
*Evaluasi
Usaha memerdekakan dan
- LIBERASI

\ 4

membebaskan yang _)
berkonotasi mempunyai
signifikansi (kebaikan) sosial

TUJUAN

TRADISI EDUKATIF
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Lampiran 5
PILAR-PILAR DAN INDIKATOR PENDIDIKAN PROFETIK
NO | PILAR PENGERTIAN INDIKATOR
Usaha menangkap sesuatu dari | 1. Mengakui adanya kekuatan supranatural
aspek ketuhanan, nilai spiritual, | 2. Mendekatkan diri dan ramah dengan lingkungan (hidup) yang
1 Transendensi | atau  dalam  teologi  Islam dimaknai sebagai bagian dari bertasbih kepada Allah
kepercayaan kepada Allah, kitab, | 3. Selalu berusaha untuk memperoleh kebaikan Tuhan.
yang ghaib, dan hari akhir 4. Memahami suatu kejadian dengan pendekatan mistik (kegaiban)
5. Mengaitkan kejadian dengan ajaran Kitab suci
6. Melakukan sesuatu disertai harapan untuk kebahagiaan hari akhir.
7. Menerima masalah [nrimo ing pandum] dengan harapan balasan
di akherat.
Usaha memanusiakan manusia, | 1. Menjaga persaudaraan sesama meski berbeda agama, keyakinan,
menghilangkan “kebendaan”, status sosial-ekonomi, dan tradisi.
2 | Humanisasi ketergantungan, kekerasan, dan| 2. Memandang seseorang secara total meliputi aspik fisik dan
kebencian dari manusia psikisnya. .
3. Menghindarkan berbagai bentuk kekerasan
4. Membuang jauh sifat kebencian.
Usaha memerdekakan dan | 1. Memihak kepada kepentingan rakyat atau wong cilik
3 Liberasi membebaskan yang berarti | 2. Menegakkan keadilan, kebenaran, dan kesejahteraan.
semuanya  berkonotasi  yang | 3. Memberantas kebodohan dan keterbelakangan sosial-ekonomi
mempunyai signifikansi sosial (kemiskinan)




Lampiran 6

DAFTAR NAMA

SAUDARA-SAUDARA KANDUNG AHMAD TOHARI

2 Kanturi Berpendidikan STTN tidak tamat, pegawai BNI
1946 di Jakarta

3 Kamirin, Pendidikan Akademi Arsitektur Pertamanan
menjadi pegawai Departemen Kesehatan Jakarta

14 Siti Sulasih Alumni PGAN 6 tahun menjadi Guru SD

Purwokerto

5 Ahmad Sobri Alumni pesantren al-Falah Kediri menjadi
pengasuh (Kyai) pesantren al-Falah Tinggarjaya
Banyumas

6 Nurhayati Alumni SP-IAIN Purwokerto menjadi pegawai
KUA Kecamatan Jatilawang

7 Junainah Alumni Akademi Sekretaris Jakarta, istri pegawai
KPN

8 Siti Maimunah | Alumni SMEAN Purwokerto menjadi pegawai BNI
1946

9 Siti Halimah Alumni IKIP Yogyakarta

10 Siti Khuzainah Alumni SPGN Purwokerto,

11 Nur Laila Ia sebagai dosen di Unversitas Jendral Soedirman

Purwokerto. Sedang menyelesaikan program doktor
(S-3) di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

* Sumber : Wawancara, 16 September 2006.



Lampiran 7

TEKS HASIL WAWANCARA DENGAN AHMAD TOHARI

Berikut hasil wawancara penulis ( P ) dengan Ahmad Tohari ( AT ) yang

kami lakukan di Rumahnya, Tinggarjaya Jatilawang Banyumas pada tanggal 27
Juni 2006, 3 September 2006, dan 7 Oktober 2006. '

P
AT

: Kapan dan bagaimana Bapak belajar agama (Islam) ?

: Sebetulnya agama masuk saya bukan melalui nalar tetapi melalui

perasaan. Betapa saya merasa terkesan ketika bapak saya mengimami
sholat sama ibu saya di dipan yang pelupuhnya terbuat dari bambu yang
tiap gerakan menimbulkan bunyi kreket-kreket-kreket, tetapi
menimbulkan sesuatu yang masuknya lewat perasaan bukan lewat akal
kemudian saya melihat sikap atau perilaku orang tua saya jelas konsisten
dengan ibadahnya, tidak ada kontradiksi.

Kalau orang sholat mencegah keji dan munkar, bapak dan ibu saya
dengan kesederhanaan mereka bukan orang intelektual. Kalau agama
sebagai rahmat ibu dan bapak saya benar-benar melakukannya dengan
memberikan pertolongan kepada tetangga, memberikan hutang, sodakoh,
jadi benar-benar agama masuk ke saya melalui rasa bukan akal sejak
awal. Setelah saya kelas SD saya mulai ngaji yang namanya berjanji,
sholawat, tadarus sudah menjadi kegiatan sehari-hari saya.

Belajar pada paman-paman saya yang belajar di Ploso, Kediri. Dia yang
menjadi perantara saya dalam mengaji. Kebrengsekan saya mulai
kelihatan sejak lulus SD. Orang tua saya pingin saya jadi guru agama.
Wajar karena ayah saya menjadi ketua NU di Kecamatan ini, kepala
KUA. Ternyata saya brengsek, habis mendaftar PGA saya tidak mau
pulang. Sepupu saya masuk PGA. Sejak saya di SMP Negeri saya
dikostkan di (rumah) ketua cabang NU Banyumas namanya KH Muslich
tokoh Banyumas yang luar biasa, pandai agama dan berdagang. Sampai
SMA jadi pemikiran keagamaan saya tidak putus walaupun di sekolah
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umum. Yang memberi warna kultur keagamaan saya adalah IPNU dan
sebagainya, saya ikut semua. Yang memberi warmna keagamaan saya
adalah Pak Beni ketua DPRD Banyumas.

Setelah mahasiswa hari-hari pertama saya mulai membaca pemikiran
Nurcholis Majid, Abdurrahman Wahid, karena saya suka sastra
pemikiran keagamaan atau religiusitas agama-agama lain juga saya
hayati termasuk agama Hindu yaitu melalui wayang. Tidak puas dengan
wayang saya baca tiga versi Mahabarata, India, Inggris, Kawi yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Kemudian versi Srilanka saya
hayati juga, kemudian perkenalan saya sangat luas dengan agamawan-
agamawan apalagi ketika setelah berkenalan dengan Gus Dur.
Berkenalan dengan tokoh-tokoh agama sangat membantu meningkatkan
keyakinan terhadap agama Islam.

Kitab agama atau tasawuf apa yang telah Bapak baca dan berpengaruh
dalam kehidupan Bapak ?

Kalau ditanya kitab apa yang saya baca, memang susah menjawabnya,
ada yang dibaca setengah-setengah, pokoknya dasar telaten, tetapi saya
lebih intensif pada aplikasi sosial pada ajaran agama kita seharusnya apa.
Saya yakin berangkat dari pengalaman kecil saya, orang tua saya sangat
menyejukkan hati masyarakat atau orang-orang di sekitar orang tua saya
dan di dalam kehidupan rumah tangga sangat berhasil. Kami 12
bersaudara dengan gaji yang pas-pasan menjadikan agama yang
rahmatan lil’alamin yang kadang-kadang lepas dari kehidupan

beragama. Saya jadi santri hanya sebentar. Hanya lari-lari saja.

: Apakah sejak dulu sudah belajar tasawuf?

: Ya..., saya tahu tasawuf berawal dari membaca atau melalui

pembicaraan-pembicaraan para Kiyai-kyai. Mungkin karena saya terlalu
peka dan pemahaman yang kuat , jadi menjadi lekat dan berproses
kesadaran, cepat berbekas. Nah anehnya saya ngaji tidak pernah
berangkat tapi penginnya pulang. Sering saya pulang padahal ngaji aja
nggak pernah. Saya mulai benar-benar ngaji ya ke Gus Dur. Itu saya



mulai tahun 80-an mengaji sama Gus Dur, Masdar, Nurcholis Madjid,
Dawam Raharjo (HMI) dan biasanya mereka mlekotho saya. Mulai dari
itu saya mengagumi pemikiran-pemikiran mereka. Pada tahun 86 saya
sudah menjadi redaktur Amanah, jadi saya harus silaturrahmi kepada
mereka untuk membuat tulisan tentang pemikiran-pemikiran mereka
walau di sastra saya ngambil bukunya realitas sosial, walaupun sastra
kiri, sosial kemiskinan yang tidak pernah membicarakan Tuhan tapi saya
terusik, di mana agama kalau seperti itu. Saya membaca bukunya Pram
dan mungkin saya berbeda dengan orang lain. Saya baca bukunya sejak
tahun 65. kalau Pram ahli politik kiri.

Kalau sekarang orang membaca setelah dari pulau Buru tidak membaca
sejak awalnya (sebelum 65). Awal membaca Bumi Manusia, Anak
Dalam ...... , Rumah Kaca, dan yang paling berkesan Nyanyi Sunyi
Seorang Bisu. Tapi karya-karya religiusnya Buya Hamka saya baca, dari
Di Bawah Lindungan Ka’bah sampai Tenggelamnya Kapal van der
Wijk. Walaupun dari segi sastra sangat enteng, sangat kental
religiusitasnya. Amir Hamzah sangat tinggi religiusitasnya dan
bahasanya sangat halus pasti sangat mempengaruhi saya. Kelugasan/
keterusterangan Chairil Anwar juga mempengaruhi/ kelihatan dalam
Ronggeng Dukuh Paruk, saya tidak rikuh-rikuh nulis yang porno
sekalipun. Saya tidak berani mengatakan bahwa saya tidak dipengaruhi
oleh banyak orang. Saya ini hasil multing pot ada Buya Hamka, orang
luar negeri, dan lainnya. Saya malah heran kalau ada yang mengatakan
menulis buku tanpa pengaruh orang lain.

Novel Kubah sangat fenomenal tetapi karena kurang profesional
penulisannya jadi menjadi datar. Gusdur memanggil saya dan
mengatakan ini bahannya bagus sekali tetapi penulisnya yang kurang
berpengalaman jadi sangat datar, mudah ditebak akhirnya. Yang terkesan
dariku yaitu ada pertanyaan dari orang-orang pada setiap seminar-
seminar pada Ronggeng Dukuh Paruk, kenapa anda yang
backgroundnya NU, pesantren kenapa mau-maunya nulis Ronggeng.



Sebenarnya ini sesuatu yang aku sembunyikan karena saya takut
dikatakan sok. Ini hasil perenungan dari kata-kata al-Qur’an saja. Dari
kata “ma” dari ayat “/ahu ma fi al-samawati wa ma fi al-ard’. Apa
artinya “ma” itu apa aja isinya ketika saya meyakini bahwa di dalam
“ma” itu juga ada Ronggeng. Ada orang baik dan ada orang buruk.
Walaupun akhirnya saya konsisten bahwa ronggeng ya ronggeng bukan
guru bukan apa-apa. Ronggeng ya ronggeng dengan segala kuorisitasnya
yang hitam. Ternyata keberangkatan dari nilai-nilai yang sangat religius
itu tidak dimengerti oleh banyak orang.

Saya sedih itu. Seolah-olah Islam itu barang jadi dari jazirah Arab, dan
Indonesia tidak boleh muncul kelokélannya, saya tidak mau,
kebanyumasan saya tidak bisa saya tolak. Saya lahir di Banyumas tidak
bisa saya tolak. Ada yang mengatur/bukan kehendak saya. Kalau begitu
tidak dapat diabaikan kelokalannya, akhirnya saya ingin melukiskan
Islam yang sangat hakiki melalui kehidupa lokal. Islam yang mendasar,
Islam adalah proses melalui dinamika, bukan statis. Ini bisa diterapkan
dalam kehidupan dimana saja; Arab, Jawa, Sunda. Selalu ada proses.
Lokal tidak lokal tidak ada masalah ia bergerak dari “min al- dzulumat
ila al- nur’. Tidak terlalu mengada-ngada atau memaksa dan dibuat-buat.
Kalau Ronggeng yang bebas kemudian memiliki suami yang bagus dan
sadar itu kan “min al- dzulumat ila al- nur” tetapi yang lebih tertangkap
ternyata lebih banyak erotisnya. Sesuatu yang sangat berharga yang
terkandung di bawahnya tidak tertangkap.

Semua karya saya begitu termasuk Mas Mantri Menjenguk Tuhan, itu
kan mengisahkan seorang santri yang tidak mau pergi sholat Ied karena
tetangganya sakit. Daripada saya sholat Ied ramai-ramai belum tentu
bertemu dengan Tuhan, tetapi kalau menjenguk tetangga sakit itu kan
ada dalam hadits Qudsi bahwa akan masuk neraka orang yang tidak mau
menjenguk tetangga yang sedang sakit. Saya melihat orang gila lebih
mulia dari saya karena orang gila bebas dari hukum dan tidak masuk

neraka. Saya terkesan juga oleh riwayat-riwayat yang kelihatannya
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bukan kegiatan ritual agama tetapi nilainya justru lebih besar dari pada
nilai-nilai keagamaan. Saya teringat dengan seorang ahli ibadah tetapi
tidak bisa akur dengan tetangga. Tetapi ada perempuan nakal yang mau
memberikan rotinya untuk anjing yang kelaparan. Itu kan menandakan
bahwa Islam bertitik tolak pada akhlakul karimah. Kemudian ketika saya
mendengar riwayat-riwayat tersebut saya menjadi sangat-sangat
“sosialis” tapi bukan sosialisnya Barat. Saya ya masih sholat 5 waktu
dan menjalankan syari’at.

Motivasi yang paling luas dan dalam adalah untuk mencapai “nur’ tadi.
Jadi semua aktivitas saya ingin menuju pada yang hagq itu (nur). Oleh
karena itu saya lebih khusu’ dalam melukiskan alam, apalagi manusia,
hewan dan tumbuhan menjadi sangat intens. Saya lukiskan dengan
kubah, orang yang salah besar (orang PKI). Tuhan aja mau memaafkan.

: Pesan yang ingin anda sampaikan?

: Dalam semua karya saya intinya adalah iqro’, membaca yang tertulis,

yang tidak tertulis, alam, gejala alam, dengan kondisi “bismi robbika
alladi khalag” bukan kondisi yang semaunya sebab dengan kondisi
“bismi robbika alladi khalag” akan menjadi hikmah yang kita dapatkan
adalah pelajaran. posisi “bismi robbika alladi khalag” menjadi mutlak
dengan kondisi ini semua boleh dibaca. Semua saja menjadi positif, kita
menjadi eling. Walau kita membaca atau melihat yang porno-porno
maka kita akan berpikir bahwa manusia akan menjadi lebih rendah dari
hewan apabila tidak pada aturan atau norna atau akhlak.

Kejadian/Sejarah yang menjadikan inspirasi terbesar saya menjadi saksi
sejarah dalam G 30 SPKI. Korban-korban yang ditembak mati di depan
saya dan itu juga yang menjadi inspirasi dalam penulisan 4 novel saya
yang pertama Kubah, Ronggeng Dukuh Paruk, dan Lingkar Tanah
Lingkar Air terkait dengan dengan kasus DI/TII, tetapi saya tidak bisa
menyalahkan DI/TII secara serta merta karena tidak aneh pada waktu itu
mendirikan negara Islam, karena Indonesia waktu itu masih sangat

rentan.
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Sebetulnya ini merupakan kisah sosial dalam lingkungan saya.
Keracunan tempe bongkrek ini benar-benar terjadi di daerah saya.
Kemudian pada tahun 1954-1955 banyak terjadi busung lapar di sini,
sampai orang makan ampas kelapa atau ampas singkong. Di rumah saya
dikumpulkan 5 atau 6 orang dikumpulkan di rumah saya dan diberi
makan singkong. Itu yang sangat terkesan oleh saya, walau sederhana

tapi sangat rahmat, tidak seperti saya.

: Pandangan bapak mengenai budaya lokal dengan ajaran Islam dan

kebijakannya?

: Saya orang sangat yakin bahwa Nabi itu memang jumlahnya 2400 orang.

Sementara di otak kita dipersempit seolah-olah menjadi 1. saya punya
nalar begini, begitu banyaknya Nabi dan tiap kaum mendapat utusan
saya percaya bahwa Indonesia pernah mendapat petunjuk seperti itu.
Misalnya menghormati orang tua ternyata ada pada setiap suku, bahwa
merugikan orang lain dari agama manapun ada dimana-mana.
Sebenarnya Islam adalah kebenaran yang universal oleh karena itu kita
hanya tinggal memoles kembali apalagi para pujangga Jawa juga
terpengaruh oleh budaya-budaya Islam. Misalnya Mangku Negoro IV
menciptakan tembang dandang gula.....wenang sari ngawruhana
banyu... (ada di Ronggeng) artinya cukuplah mati sebagai guru. Sangat-
sangat sejajar, coba dibahasakan dengan budaya Jawa. Kemudian
kalimat ke-2 ....wong aksan kang wurung palastro.....(kullu nafsin
dzaigotul maut). Ternyata sudah sejajar betul.

Tinggal kita hayati, jangan di Arabkan, jangan dilslamkan wong sudah
Islam kok. Yang saya pegangi bahwa keislaman kita adalah karena
kebudayaan yakni karena ketika manusia menangkap dan menafsirkan
yang mutlak (wahyu) maka penafsiran itu merupakan kebudayaan.
Misalnya bismillah itu wahyu, tapi menulisnya merupakan kebudayaan.
Ketika kita mengulang kata igra’ ini keluar dari mulut saya bukan dari
mulut Jibril. Akhirnya Islam sebagaimana yang kita pahami sebagai
kebudayaan. Kalau misalnya Nabi itu 25 jangan-jangan bukan hanya 25
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orang itu. Yang menjadi orang arif yang berilmu tinggi, ada Budha
Gautama, ada Konghucu ada di Jawa 9 Kwadra Dwi anak Badra, Semar
namanya.

Mungkin dulu sebagai pengembangan seorang Nabi atau orang yang
sangat religius yang sangat pasrah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kalau
Jawa itu sendiri animisme, dinamisme, tetapi minimal sudah dianggap
sebagai orang yang beriman pada yang gaib itu suatu modal untuk
membawa mereka meningkatkan yang lebih nalar.

Ketika saya membawa kesadaran manusia kepada kesalehan hidup pada
keimanan itu /ho makna sebenarnya dari keimanan kita. Saya merasa
bahwa di dalam kepenulisan saya harus menempatkan diri bukan sebagai
Tuhan atas segala apa yang saya tulis, tapi saya bersama-sama dengan
makhluk yang ada bertasbih, bukan berarti harus dengan subhanallah
tetapi bisa merenungkan kedasyatan/ keindahan kehidupan pasti
direncanakan dengan sempurna. Ketika saya mengajak pembaca melihat
sebuah pelepah pisang yang tiba-tiba ngelup di situ tersimpan aturan
alam/ sunatullah bahwa daun akan selesai tugasnya akan busuk lalu zat-
zat anorganiknya menjadi zat organik dan menjadi daun. Itu tidak boleh
berhenti . saya melihat daun ilalang ujungnya mehempel di air sungai.

Orang bisa menolong orang lain karena harusnya seperti itu.

: Harapan-harapan Bapak terhadap masyarakat pembaca ?

: Menulis itu harus bisa memberikan sesuatu pada pembaca. Ia harus

memperoleh kenikmatan batin, pertambahan kebijakan dan lain-lain
yang jelas memberikan manfaat pada pembaca. Saya tidak tahu persis
apakah pembaca mendapatkan manfaat dari tulisan saya, saya berharap
seperti itu. Makin tinggi tingkat kemanusiaan kita, maka tidak ada
dehumanisasi. Buat apa saya menulis kalo membuat orang itu rendah
martabatnya. Dalam Lingkar Tanah Lingkar Air, lebih efektif bila
dipersonifikasikan kepada karakter tetapi harus alami tapi jangan
dipaksa-paksakan. Saya menghindari pengajaran tetapi menampilkan
suatu kondisi watak orang yang sudah jadi tapi penulisan vertikal



P
AT

seperti; amat akan sangat, walaupun kadang kepleset, terlalu menggurui.
Orang tidak akan menyukai penceramahan. Saya menitipkan pesan tidak
secara langsung yang kentara seperti menggurui, dan watak ilmiah orang
tidak suka digurui.

: Bagaimana respon pembaca?

: Ada yang negatif dan positif, yang negatif ada mungkin banyak
menganggap saya mengekploitasi kemiskinan. Saya dapat honor dan
orang-orang miskin tidak mendapat honor. Ada mahasiswa yang merasa
terbakar syahwatnya ketika membaca Ronggeng Dukuh Paruk, saya
hanya ingin konsisten bahwa yang saya lukiskan adalah dunia Ronggeng
itupun sudah saya haluskan dan apabila sudah sampai pada adegan hot,
saya alihkan ke binatang.

Ada tanggapan monumental di kongres sastra Asia Tenggara ke 3 di
Singapura tahun 1987 itu di situ ditulis bahwa novel Ronggeng Dukuh
Paruk ternyata sebuah novel dakwah. Karena keimanan itu sangat
pérlahan dan dimulai dari orang dalam bukan orang luar kemudian dia
menyebut saya terpengaruh dalam dakwahnya wali, melebur terhadap
tradisi lokal perlahan-lahan mengajak masyarakat lokal untuk mengenal
agama. Sunan Kalijaga juga ikut menari Ronggeng tapi ia memakai
topeng. Yang menjadi saya kaget adalah menjadi go international, di

Jerman menjadi bacaan wajib di Universitas untuk jurusan sastra.
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DAFTAR KARYA AHMAD TOHARI

e Dancer a Trilogy nggris
Novels Foundation/ Jakarta
2 | Trilogi Ronggeng Dukuh 2004
Paruk * Indonesia | Gramedia Pustaka
3 | Lintang Kemukus e Utama / Jakarta 1985
Dinihari.
4 | Jantera Biang Lala 1986
5. | Berhala Kontemporer Indonesia | Risalah Gusti/ 1996
Surabaya
6. | Di Kaki Bukit Cibalak Indonesia | Gramedia Pustaka 2001
Utama/ Jakarta
7. | Kubah *** Indonesia | Gramedia Pustaka 1995
Utama/ Jakarta
8. | Senyum Karyamin Indonesia | Gramedia Pustaka 1995
(Kumpulan Cerpen) Utama/ Jakarta
9. | Lingkar Tanah Lingkar | Indonesia | LKiS/Yogyakarta 1999
Air
10. | Belantik Indonesia | Gramedia Pustaka 2001
Utama/ Jakarta
11 | Rusmi Ingin Pulang Indonesia | Mahatari/Yogyakarta | 2004
(kumpulan cerpen)
12 | Orang-orang Proyek Indonesia | Gramedia Pustaka 2007
Utama/ Jakarta
13 | Mas Mantri Gugat Indonesia | Bentang Budaya/ 1991
Yogyakarta
14 | Mas Mantri Menjenguk | Indonesia | Risalah Gusti/ 2000
Tuhan Surabaya
15 | Bekisar Merah Indonesia | Gramedia Pustaka 2001
Utama/ Jakarta
16 | Ronggeng Dukuh Paruk | Banyumas | Yayasan Swara Hati/ | 2006
Banyumasan Purwokerto

* Telah diterbitkan menjadi satu buku yang popular disebut Trilogi Ronggeng
Dukuh Paruk (Catatan Buat Emak, Lintang Kemukus Dini Hari, dan
Jantera Bianglala).

Telah diterjemah ke dalam bahasa Inggris oleh. Rene T.A. Lysloff, Jerman,
Jepang, Cina, dan Jawa Banyumasan.

*%

*** Telah diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang
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ABSTRAK NOVEL-NOVEL AHMAD TOHARI

Judul : Kubah

Penerbit:
Gramedia
Pustaka Utama

Tahun : 2005

Tidak mudah bagi seorang lelaki untuk mendapatkan
kembali tempatnya di masyarakat setelah 12 tahun
tinggal dalam pengasingan di pulau B apalagi hati
masyarakat memang pernah dilukainya. Karman, lelaki
itu, juga telah kehilangan orang-orang yang dulu selalu
hadir dalam jiwanya. Istrinya telah menikah dengan
lelaki lain, anaknya ada yang meninggal, dan yang
tersisa tak lagi begitu mengenalnya. Karman memikul
dosa sejarah yang amat berat dan dia hampir tak
sanggup menanggungnya. Namun ditengah kehidupan
yang hampir tertutup baginya, Karman masih bisa
menemukan seberkas sinar kasih sayang. Dia
dipercayai oleh pak haji, orang terkemuka di desanya
yang pernah dikhianatinya karena dia sendiri berpaling
dari Tuhan, untuk membangun kubah masjid di desa
itu. Karman merasakan menemukan dirinya kembali,
menemukan martabat hidupnya.

Judul:
Ronggeng
Dukuh Paruk

(Trilogi)
Penerbit:
PT.Gramedia
Pustaka Utama

Tahun: 2004

Semangat Dukuh Paruk kembali menggeliat sejak
sering  dinobatkan menjadi ronggeng  baru,
menggantikan ronggeng terakhir yang mati duabelas
tahun yang lalu. Bagi pedukuhan yang kecil, miskin,
terpencil dan bersahaja itu ronggeng adalah
perlambang. Tanpanya, dukuh itu merasa kehilangan
jatidiri.

Dengan segera Srintil menjadi tokoh yang amat
terkenal dan digandrungi. Cantik dan menggoda.
Semua ingin pernah bersama ronggeng itu. Dari kawula
biasa hingga pejabat-pejabat Desa maupun Kabupaten.
Namun malapetaka politik tahun 1965 membuat dukuh
tersebut hancur, baik secara fisik maupun mental.
Karena kebodohannya, mereka terbawa arus dan
divonis sebagai manusia-manusia yang telah
mengguncang negara ini. Pedukuhan itu dibakar.
Ronggeng beserta para penabuh calungnya ditahan.
Hanya karena kecantikannyalah  Srintil tidak
diperlakukan semena-mena oleh para penguasa di




penjara itu.

Namun pengalaman pahit sebagai tahanan politik
membuat Srintil sadar akan harkatnya sebagai manusia.
Karena itu setelah bebas ia berniat memperbaiki citra
dirinya. Ia tak ingin lagi melayani lelaki manapun. Ia
ingin menjadi wanita somahan. Dan ketika Bajus
muncul dalam hidupnya sepercik harapan timbul,
harapan yang makin lama makin membuncah. Tapi,
ternyata Srintil kembali terhempas, kali ini bahkan
membuatnya hancur berantakan, tanpa harkat
sedikitpun.

Judul: The
Dancer

Penerbit:
Lontar

Tahun: 1985

Set in the tumultuous days of the mid 1960s, the
Dancer describes a village community struggling to
adapt to a rapidly changing world. It also provides
readers with a ground-level view of the political
turmoil leading up to and following the abortive
communist coup.

This trilogy of novels traces the lives of two characters:
Srintil, a dancer whose unwitting involvement with the
region’s leftist propaganda machine, sets her at odds
with Rasus, the love of her life, who embraces Islam
and finds a career in the army.

Through their separate experiences, both learn the
concepts of shame and sin —Rasus after he leaves their
home village and journeys into the wider world and
Srintil when the outside world finally comes crashing
in to her isolated village.

Judul:
Ronggeng
Dukuh Paruk
Banyumasan

Penerbit:
Yayasan
Swarahati

Tahun: 2006

Srintil, ronggeng Dukuh Paruk sing banget kewentar,
ayu rupane, kepenak uripe dadi kembang lambene
wong akeh lan akeh priyayi sing kedanan. Ngelakoni
dadi ronggeng sebab kelebon indhang lan olih
pangestune eyang Seca Menggala sing dadi kiblat
bathine wong Dhukuh Paruk. Nanging sewise geger
kominis 1965 dianggep kepelu maring G 30 S, Srintil

~de tangkep njuran de lebokna maring ukuman rong

tahun lawase.

Methu sekang ukuman Srintil uripe rekasa lan
desewiyah temenan. Akeh wong sing ora gelem wawuh
maning. Mulane bareng kethemu Rasus “bathir dolan
sing wis dadi tentara” Srintil jane duwe pengarep-arep.
Pancen mung Rasus sing diarep-arep gelem tulung.
Emane Rasus lunga maning sebab kudhu ngayai tugas
maring Kalimantan. Bareng bali Rasus wis keri. Srintil
wis ora waras sebab ora kuat nyangga urip sing




sengsara lan desiya-siya. Srintil kudhu degawa maring
rumah sakit jiwa.

Judul: Orang-
Orang Proyek

Penerbit:
Gramedia
Pustaka Utama

Tahun : 2007

Aku insinyur. Aku tak bisa menguraikan dengan baik.
Hubungan antara kejujuran dan kesungguhan dalam
pembangunan proyek ini. Dengan keberpihakan kepada
masyarakat miskin. Apakah yang pertama merupakan
manifestasi yang ke dua? Apakah kejujuran dan
kesungguhan sejatinya adalah perkara biasa bagi
masyarakat berbudaya, dan harus dipilih karena
keduanya merupakan hal yang niscaya untuk
menghasilkan kemaslahatan bersama?

Memahami proyek pembangunan jembatan di sebuah
desa bagi Kabul, seorang insinyur yang mantan aktivis
kampus, sungguh suatu pekerjaan sekaligus beban
psikologis yang berat. “Permainan” yang terjadi dalam
proyek itu menuntut konsekuensi yang pelik. Mutu
bangunan menjadi taruhannya dan masyarakat kecillah
yang akhirnya menjadi korban. Akankah Kabul
bertahan pada idealismenya? Akankah jembatan baru
itu mampu memenuhi dambaan lama penduduk
setempat?

Judul: Bekisar
Merah

Penerbit:
Gramedia
Pustaka Utama

Tahun: 2005

Bekisar, unggas elok hasil kawin silang antara ayam
hutan dan ayam biasa sering menjadi hiasan rumah
orang-orang kaya. Dan adalah Lasi yang berayah bekas
serdadu jepang, kulitnya yang putih dan matanya yang
khas membawa dirinya menjadi bekisar untuk hiasan
sebuah gedung dan kehidupan megah seorang lelaki
kaya di Jakarta. Lahir dalam keluarga petani gula
kelapa sebuah desa di pedalaman, Lasi terbawa arus
sejarah  hidupnya sendiri dan berlabuh dalam
kemewahan kota yang tak pernah terbayangkan
sebeumnya. Lasi mencoba menikmati kemewahan itu
dan rela membayarnya dengan kesetiaan penuh pada
pak Han, seorang sumai tua yang sudah lemah. Namun
Lasi gagap ketika menemukan nilai perkawinannya
dengan pak Han hanya sebuah keisengan, main-main.
Longgar, dan dimata Lasi sangat ganjil.

Dalam kegelapan itu Lasi bertemu dengan Kanjat,
teman sepermainan yang sudah jadi lelaki matang. Lasi
ingin Kanjat menolongnya seperti dulu ketika
keduanya masih sama-sama bocah. Lasi ingin Kanjat
membebaskan dirinya dari kurungan bekisar di rumah
pak Han. Tetapi Kanjat sibuk sendiri dengan kegiatan
kemasyarakatan dalam upaya memperbaiki kehidupan




para petani gula kelapa. Maka Lasi harus bisa
memutuskan sendiri. Tetap menjadi bekisar dalam
kurungan kehidupan kota yang makmur tetapi ganjil
atau terbang untuk membangun kembali dunianya
sendiri yang sudah lantak. Pada titik ini Lasi merasa
berdiri di simpag jalan yang sangat mebingungkan.

Judul: Belantik
Penerbit:
Gramedia
Pustaka Utama

Tahun: 2001

Kota besar seperti Jakarta bisa mengubah orang
menjadi apa saja. Lasi seorang perempuan dusun, bisa
diubah menjadi orang yang-meskipun tanpa
disadarinya- ikut menentukan perilaku dan praktek
kukuasaan negara.

Awalnya melalui lika-liku jaringan bisnis birahi
kalangan atas, lasi yang berdarah Jawa-Jepang terseret
ke dalam pusaran hidup para elite yang pragmatis dan
korup. Dengan penampilannya yang eksotis, ia terbawa
dalam arus kehidupan amat makmur. Namun karena
latar yang sederhana, ia tak mampu menikmati
kehidupan barunya itu.

Lasi tak betah hidup serba mudah namun tak bisa
dipahami. Lebih dari itu ia sering merasakan
kehilangan jati diri justru ketika kehidupan ala orang-
orang kaya Jakarta sangat memanjakannya.

Judul: Senyum
Karyamin

Penerbit:
Gramedia
Pustaka Utama

Tahun: 2005

Di tengah-tengah gemerlap kebudayaan populer yang
umumnya berlatar restoran, hotel, kampus, mobil,
telepon dan parfum, Ahmad Tohari telam menciptakan
dunia yang mungki terasa asing bagi kita yang entah
sejak kapan telah menjadi bagian dari kota besar.
Kenthus, Blokeng, Minem dan Samin beberapa tokoh
yang diciptakan Tohari bisa terasa jauh jaraknya
dengan kita sebab besar kemungkinannya seandainya
mereka itu pindah ke kota besar, nama-namanya akan
berubah menjadi Kenny, Bloky, Minny, Samy. Minem
merupakan bagian yang tak terpisalikan dari kehidupan
pedusunan Jawa, ia dan kawan-kawannya itu berasal
dari lapisan bawah, beberapa diantaranya bahkan
paling bawah, dan karenanya berurusan dengan
berbagai masalah yang sering terlalu sederhana dalam
pengertian kita.

Dalam cerpen-cerpen yang terkumpul dalam Senyum
Karyamin ini tampaknya tidak ada kecenderungan yang
disengaja untuk menjadi populer. Tohari rupanya
memiliki sesuatu yang penting yang harus disampaikan
kepada kita, ia tidak sekedar ingin menghibur Kita.




Berbagai analisir dalam cerpen-cerpennya itu kadang
merupakan contoh-contoh masalah dalam masyarakat
kita yang ada baiknya kita pahami, kadang berfungsi
sebagai lambang masalah lain yang mengatasi
kehidupan sehari-hari kita. Tohari ingin menyampaikan
semacam pesan kepada kita mengenai berbagai
masalah tersebut.

Judul: Rusmi
Ingin Pulang

Penerbit:
Mahatari

Tahun: 2004

Rusmi ingi pulang adalah salah satu dari sekian banyak
cerpen perempuan karya Ahmad Tohari yang termuat
dalam buku ini. Berbeda dengan para cerpenis
lainnya, Tohari berhasil mengawinkan kefasihannya
menggambarkan alam fikiran masyarakat desain yang
sederhana namun sarat dengan kearogansian sosial
yang khas dengan persoalan perempuan pedesaan.
Buku ini menghentakkan hati dan membuka pikiran ini
akan berat dan beragamnya beban perempuan yang
termarginalkan.

10

Judul: Di balik
Bukit Cibalak

Penerbit:
Gramedia
Pustaka Utama

Tahun: 2001

Perubahan yang mendasar mulai merambah desa |
Tanggir pada tahun 1970-an. Suara orang menumbuk
padi hilang, digantikan suara mesin kilang padi.
Kerbau dan sapi pun sudah dijual karena sudah
digantikan traktor. Sementara di Desa yang sedang
berkembang itu muncul kemelut akibat pemilihan
Kepala Desa yang tidak jujur. Pambudi, pemuda
Tanggir yang bermaksud menyelamatkan Desanya dari
kecurangan Kepala Desa yang baru malah tersingkir ke
Yogya. Di kota pelajar itu Pambudi bertemu teman
lama yang memintanya meneruskan belajar sambil
bekerja di sebuah toko. Melalui persuratkabaran,
Pambudi melanjutkan perlawanannya terhadap Kepala
desa Tanggir yang curang dan berhasil. Pemuda
Tanggir itu kehilangan gadis Desa yang dicintainya.
Dan Pambudi mendapat ganti, anak pemilik toko
tempatnya ia bekerja, meski harus mengalami
pergulatan bathin yang meletihkan.

11

Judul: Lingkar
Tanah Lingkar
Air

Penerbit: LKiS

Tahun: 1999.

Karya sastra Ahmad Tohari umumunya merupakan
adonan yang kuat dan padu, antara lain tentang dua hal:
sketsa sosial dan erotisme (eksotisme ?) cinta yang
hidup, bergairah dan indah, tapi kadang juga ironis dan
tragis.

Novel ini berkisar tentang pergulatan anak manusia
ditengah gerak sejarah yang kalang kabut,carut-marut
dan kadang chaos.Di sini gerak sosial,peristiwa dan
sejarah (iuga nilai kesadaran) tak sepenuhnya bisa




dianalisis, dicerna dan dipetakan dengan baik. Para
pelaku dalam novel ini terkurung dan terserer dalam
pusaran arus sejarah novel ini juga sketsa sosial dan
kesaksian sejarah yang mencekam, ketika kekuasaan
yang militeristik menjadi sedemikian bengis dan
kejam.

* Abstrak ini termuat dalam sampul belakang setiap buku novel Ahmad Tohari.
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WARNA, LATAR, DAN PESAN EDUKATIF KARYA-KARYA AHMAD TOHARI

Beban psikis dan sosiologis yang amat berat dirasakan oleh mantan narapidana pilitik,

Kubah Narapidana G | dengan sekuat tenaga ia ingin tetap bermakna dalam hidupnya dengan mengambil peran
(K) 30 S/PKI yang bisa ia lakukan.

Di Kaki Bukit | Lurah desa Seorang pemuda (Pambudi) berkarakter, cerdik, dan humanis melakukan perlawanan
Cibalak yang otoriter | politik dan sosial kepada lurah (Pak Dirga) yang angkuh dan lalim. Kegigihannya
(DKBC) membuat ia berhasil.

Ronggeng Orde Lama Masyarakat (Dukuh Paruk) yang terbelenggu kebodohan dan tersiksa karena kecabulan
Dukuh Paruk | dan Pra G30 | dan kebodohannya. Gadis desa (Srintil) yang ingin popularitas terjerembab dalam tradisi
(Trilogi RDP) | S/PKI desa yang terbelakang dan keangkuhan (Rasus).

Lintang Orde Lama Proses pencaharian jati diri (Srinthil) yang amat sulit karena terbelenggu tradisi dan
Kemukus dan G 30 lingkungan yang cabul penuh keangkara murkaan. Diskriminasi dan pelanggaran nilai
Dinihari S/PK1 kemanusiaan.

(LKD)

Jantera Orde Baru Kepasrahan perempuan lemah (Srintil) mantan tapol di hadapan keangkuhan laki-laki
Bianglala danPascaG | membuat perempuan tersebut terhempas saat kesadarannya hampir dicapai. Di sisi lain
(JB) 30 S/PKI Laki-laki yang tekun dan telah menghayati nilai relegius dan gigih untuk meraih sukses,

menawarkan kebajikan dan cinta yang tulus penuh kesetiaan, untuk menemukan diri
desanya menuju ilahi.




Senyum Orde Barw/ Nasib tragis pekerja kasar yang dililit hutang, yang berusaha tabah. Ironi kehidupan
6 Karyamin Kontemporer | rakyat kecil (Karyamin), harapan hidup dalam kemandirian (Sanwirya), pemberantasan
(SK) kebodohan dan kemiskinan (Minem dan Suing).
Rusmi Ingin | Orde Barw/ Kerelaan menerima orang lain (Rusmi) apa adanya, melawan marginalisasi dan ketidak
7 Pulang Kontemporer | setaraan gender, serta mengembangkan sikap kesederhanaan dan keramahan sosial.
(RIP)
Bekisar Merah | Orde Baru Cinta terpendam (Lasi dan Kanjat), Kesetiaan istri (Lasi), tragedi cobaan, penghianatan,
8 (BM) pelacuran.
Belantik Banalisasi dan binalisasi politik di tingkat elit dengan seks sebagai “penyedap”.
9 (B/ BM-II) Orde Baru Berpegang teguh agama dan kesetiaan serta mendapatkan cinta dan ketenangan.
Perjuangan yang tulus bisa berujung pada pemberontakan karena “kesalahan” bersikap.
10 Lingkar Tanah | Orde Lama/ Kesadaran yang tiba amat sulit direalisasikan karena kondisi membuat mereka tidak
Lingkar Air Pemberon- berdaya. Ujian terhadap rasa nasionalisme dan keberpihakan terhadap nilai kemanusiaan
(LTLA) takan DI/TII | memang amat berat.
11 Orang-orang | Akhir Orde Ujian memegang komitmen terhadap amanah, kejujuran, dan kualitas itu amat berat
Proyek. Baru apalagi jika ditekan oleh kondisi sosial-politik yang sudah rusak parah. Kekuatan cinta
(OP) membuat keluarga memiliki kualitas lebih baik dan bermartabat.
12 Mas Mantri Orde Baru Mengkritisi berbagai problem aktual keseharian masyarakat bawah. Karya yang
Gugat (MMGQG) menggugat pemerintah, tokoh, dan kondisi sosial dengan menggunakan tokoh Mas
Mantri. :
13 Berhala Orde Baru/ Mengkritisi tentang sikap sosial keagamaan yang lebih menekankan pada aspek ritual
Kontemporer | Kemoderan/ | formal dan kurang perhatian terhadap konteks sosial.
(BK) Ipteks
14 Mas Mantri Orde Baru/ Kritik sosial tentang pemahaman kontemprorer nilai religius. Nilai religius tidak hanya
Menjenguk Kemoderan/ | diikat dengan legal-formal ritual tetapi ada yang penting tetapi dikesampingkan yaitu
Tuhan (MMT) | Ipteks religiusitas sosial, keaagamaan horizontal selain vertikal.
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PILAR-PILAR DAN INDIKATOR PENDIDIKAN PROFETIK
DALAM KARYA AHMAD TOHARI

NO

PILAR

INDIKATOR

KETERANGAN

Humanisasi

Menjaga persaudaraan sesama meski berbeda agama,
keyakinan, status sosial-ekonomi, dan tradisi,
memandang seseorang secara total meliputi aspik fisik
dan psikisnya, Menghindarkan berbagai bentuk
kekerasan, dan membuang jauh sifat kebencian.

Dalam konteks sosiologis humanisasi lebih
didahulukan dari pada liberasi dan transendensi.
Contoh: Lebih baik mendahulukan menjenguk
atau mengantar tetangga sakit dari pada salat ke
masjid. Mencintai sesama dengan berbuat baik
kepadanya sama dengan menjenguk Tuhan.
Humanis tidak salat lebih baik dari ahli salat
yang tidak humanis (MMMT, BM, BL).

Liberasi

Memihak kepada kepentingan rakyat atau wong cilik,
menegakkan keadilan, kebenaran, dan kesejahteraan,
dan memberantas kebodohan dan keterbelakangan
sosial-ekonomi (kemiskinan)

Kebodohan pangkal kesengsaraan manusia.
Kebodohan membawa kemiskinan. Tanpa ilmu
tidak akan mampu mebebaskan diri dari
kebodohan dan kemiskinan (RDP, SK, RIP,
LTLA)

Transendensi

Mengakui adanya kekuatan supranatural, mendekatkan
diri dan ramah dengan lingkungan (hidup) yang
dimaknai sebagai bagian dari bertasbih kepada Allah,
selalu berusaha untuk memperoleh kebaikan Tuhan,
memahami suatu kejadian dengan pendekatan mistik
(kegaiban), mengaitkan kejadian dengan ajaran kitab
suci, melakukan sesuatu disertai harapan untuk
kebahagiaan hari akhir, dan menerima masalah [nrimo
ing pandum] dengan harapan balasan di akherat.

Keyakinan terhadap Yang Kuasa tetap akan
mengemuka dengan ekspresinya masing-masing
bahkan secara primitif sekalipun. Hubungan
seksual, kesehatan, kekuatan politik, dan
kesejahteraan manusia lebih banyak didasarkan
pada “keyakinan” dan pemikirannya; untuk
merubahnya harus dilakukan dengan merubah
paradigmanya (RDP, BM, LTLA, MMMT)

* Tradisi (sunnah) telah membentuk karakter dan prilaku manusia secara perlahan, untuk mengubahnya manusia harus dididik
dengan mengubah tradisi itu secara bertahap dengan paradigma pendidikan profetik sehingga terbentuk tradisi baru yang kondusif.




A. Identitas Diri
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Jo IImu  Pendidikan Islam; Upaya Pengembangan  Pendidikan
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Dakwah Islam: Antara Harmonisasi dan Dinamisasi, Jurnal
Komunika, Juni 2007,

Ijtihad: Merajut Kemaslahatan dan Keadilan Ummat, Jurnal al-
Manahij, Juni 2007.
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